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Kata Kunci : Strategi Guru dan Daya Serap. 
  
Permasalahan pokok penelitian ini yaitu: 1) Bagaimana strategi guru 
dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas IX SMP 
Negeri 9 Palopo?. 2) Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan perbedaan daya 
serap peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas IX SMP 
Negeri 9 Palopo?. 3) Bagaimana strategi guru terhadap perbedaan daya serap 
peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas IX SMP 
Negeri 9 Palopo? Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Untuk mengetahui strategi 
guru dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas IX SMP 
Negeri 9 Palopo. 2) Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan 
perbedaan daya serap peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
di kelas IX SMP Negeri 9 Palopo. 3) Untuk mengetahui strategi guru terhadap 
perbedaan daya serap peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
di kelas IX SMP Negeri 9 Palopo. 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif Kualitatif. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan paedagogis, psikologis dan teologi normatif. Dalam 
rangka mendapatkan data yang dibutuhkan maka penulis menggunakan teknik, 
antara lain observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun teknik pengolahan 
dan analisis data yaitu dengan reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan atau verifikasi.  
Hasil penelitian ditemukan bahwa: Strategi guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran PAI di kelas IX SMP Negeri 9 Palopo yaitu: 1) strategi 
pembelajaran discovery, 2) strategi pembelajaran individual dan 3) strategi  
pembelajaran induktif. Metode pembelajaran yang diimplementasikan guru dalam 
pembelajaran PAI yaitu: 1) ceramah, 2) diskusi, 3) drill/latihan, 4) penugasan dan 
5) demonstrasi. Faktor-faktor yang menyebabkan perbedaan daya serap peserta 
didik pada pembelajaran PAI di kelas IX SMP Negeri 9 Palopo yaitu: a) faktor 
dari dalam diri peserta didik terdiri dari: 1) kondisi kesehatan fisik, 2) motivasi 
belajar yang berbeda dan 3) perhatian yang berbeda. b) Faktor dari luar diri 
peserta didik terdiri dari: 1) lingkungan keluarga, 2) lingkungan sekolah dan 3) 
lingkungan masyarakat. Adapun strategi guru terhadap perbedaan daya serap 
peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas IX SMP 
Negeri 9 Palopo yaitu: 1) memberikan perhatian, 2) memberikan tugas tambahan 









A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan pada hakekatnya merupakan sebuah upaya untuk 
meningkatkan kualitas manusia. Pendidikan mempunyai peranan penting dalam 
kehidupan manusia. Setiap manusia yang dilahirkan di bumi ini, tidak membawa 
sesuatu apapun, kecuali potensi yang telah Allah swt. berikan dalam diri setiap 
manusia berupa potensi pendengaran, penglihatan dan perasaan/ hati nurani, 
sebagaimana Allah berfirman dalam Q.S. An-Nahl/ 16: 78 yaitu sebagai berikut : 
   
   
   
   
   
      
Terjemahnya : 
Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan 
dan hati, agar kamu bersyukur.1 
 
Berdasarkan ayat di atas dapat diketahui bahwa manusia membutuhkan 
sebuah pendidikan untuk dapat mengoptimalkan potensi-potensi yang telah Allah 
swt berikan kepada manusia. Untuk meningkatkan potensi yang dimiliki oleh 
manusia maka setiap manusia memerlukan pendidikan agar dapat meningkatkan  
kemampuan yang dimilikinya.  
                                                          





Setiap proses pendidikan akan berusaha mengembangkan seluas-luasya 
potensi individu sebagai sebuah elemen  penting dalam perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Dalam upaya pengembangan itu setiap proses 
pendidikan membutuhkan seperangkat metode tertentu, sehingga trasformasi 
pengetahuan yang diberikan kepada peserta didik dapat berjalan dengan baik. 
Pendidikan adalah salah satu hal yang berpengaruh terhadap kualitas suatu bangsa 
dimana dapat berlangsung seumur hidup.  Dalam konteks pendidikan tentu tidak 
lepas dari belajar membaca dan beraktivitas.  
Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan adalah masalah 
lemahnya proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran peserta didik kurang 
didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikir. Proses pembelajaran di 
dalam kelas diarahkan kepada kemampuan anak untuk menghafal informasi, otak 
peserta didik dipaksa untuk mengingat dan menimbun, tanpa dituntut untuk  
memahami informasi yang diingatnya. Akibatnya, ketika peserta didik lulus dari 
sekolah mereka pintar secara teoritis, tetap miskin aplikasi.2  
Salah satu aspek yang menunjang perkembangan pendidikan adalah 
bagaimana mentransfer ilmu pengetahuan kepada peserta didik dengan efektif dan 
efisien, sehingga menghasilkan peserta didik yang sesuai dengan harapan dan 
tujuan pendidikan. Untuk mewujudkan hal tersebut, tentu dipadukan suatu strategi 
yang berkecimpung dalam proses belajar mengajar, tidak hanya harus menguasai 
materi tetapi hendaklah pula menguasai berbagai teknik strategi dan metode 
penyampaian materi dan dapat pula digunakan metode yang tepat dalam proses 
                                                          
2Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Beriorentasi Standar Proses Pendidikan, (Cet. II; 




belajar mengajar dan disesuaikan dengan materi yang diajarkan dan kemampuan 
peserta didik menerimanya.  
Pada hakekatnya keberhasilan pendidikan sangat tergantung kepada unsur 
manusia. Unsur manusia yang paling menentukan keberhasilan pendidikan adalah 
guru serta sarana dan prasarana yang ada, sebab secara langsung mempengaruhi, 
membina dan mengembangkan kemampuan peserta didik agar menjadi manusia 
yang cerdas, terampil dan bermoral. Oleh karena itu guru dituntut peranannya 
untuk mengambil tindakan strategi dalam meningkatkan daya serap peserta didik. 
Dengan demikian, bahwa strategi guru dalam menghadapi perbedaan daya serap 
peserta didik sangat menentukan berhasil tidaknya seorang guru dalam 
melaksanakan proses pembelajaran. 
Guru harus memiliki strategi pembelajaran yang baik agar peserta didiknya 
dapat menerima pelajaran tanpa mengalami banyak hambatan. Penjelasannya 
harus mudah di pahami, dan apa yang ia sampaikan sebisa mungkin dapat 
menarik minat siswa agar tidak membosankan, sebagaimana hadits berikut: 
 ََﺚﻌَﺑ َﺍِﺫﺇ َﻢﱠﻠَﺳَﻭ ِﻪَْﻴﻠَﻋ ُ ﱠK ﻰﱠﻠَﺻ ِ ﱠK ُﻝْﻮُﺳَﺭ َﻥﺎَﻛ َﻝَﺎﻗ ﻰَﺳْﻮُﻣ ِْﻲَﺑﺃ ْﻦَﻋ
 ﺍﻭُﺮَِّﺴﻳَﻭ ﺍﻭُّﺮَِﻔُﻨﺗ َﻻَﻭ ﺍﻭُﺮَِّﺸﺑ َﻝَﺎﻗ ِﻩِﺮَْﻣﺍ ِﺾْﻌَﺑ ِﻲﻓ ِِﻪﺑﺎَﺤَْﺻﺃ ْﻦِﻣ ًﺍﺪََﺣﺃ
ﺍُﺮَِّﺴُﻌﺗ َﻻَﻭ  (ﻢﻠﺴﻣ ﻩﺍﻭﺭ)  
 
Terjemahnya: 
Dari Abu Musa, ia berkata Rasulullah SAW ketika mengutus salah seorang 
sahabat di dalam sebagian perintahnya Rasulullah SAW bersabda berilah 
mereka kabar gembira dan janganlah mereka dibuat lari dan 
permudahkanlah manusia dalam soal-soal agama dan janganlah 
mempersukar mereka (HR. Imam Muslim)3 
 
                                                          




Perintah Nabi di atas memberikan pelajaran kepada para pendidik bahwa 
di dalam melaksanakan tugas pendidikan, para guru/pendidik dituntut untuk 
menciptakan proses pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan, berupaya 
membuat peserta didik untuk merasa betah dan senang tinggal di sekolah 
bersamanya,dan bukan sebaliknya justru memberikan kesan seram agar para siswa 
takut dan segan kepadanya, karena sikap demikian justru akan membuat siswa 
tidak betah tinggal di sekolah dan sekaligus akan sulit untuk bisa mencintai para 
guru beserta semua ilmu ataupun pendidikan yang di berikan kepada mereka.4 
Proses pembelajaran harus dibuat dengan semudah mungkin dan sekaligus 
menyenangkan agar para peserta didik tidak tertekan secara psikologis dan merasa 
bosan dengan suasana di kelas. Dengan pemilihan strategi yang sesuai dan tepat 
maka berjalannya proses pembelajaran akan mudah dan menyenangkan bagi 
peserta didik. Suasana pembelajaran yang mudah dan menyenangkan ini akan 
mempengaruhi minat belajar peserta didik untuk terlibat aktif dalam proses 
pembelajaran. Pemilihan strategi pembelajaran harus mempertimbangkan keadaan 
orang (peserta didik) yang akan belajar, sehingga tujuan pembelajaran akan dapat 
tercapai dengan maksimal.  
Dalam pelaksanaan pendidikan Islam dibutuhkan adanya strategi yang 
tepat, guna menghantar tercapainya tujuan pendidikan yang dicita-citakan, sebab 
tidak mungkin materi pendidikan dapat diterima dengan baik kecuali disampaikan 
dengan metode yang tepat. Strategi diibaratkan sebagai alat yang dapat digunakan 
dalam suatu proses pencapaian tujuan, tanpa metode, suatu materi tidak akan 
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dapat berproses secara efisien dan efektif dalam kegiatan belajar mengajar menuju 
tujuan pendidikan. 
Seorang calon pendidik harus mengetahui apa-apa saja metode pendidikan 
itu, agar pendidikan itu sesuai dengan al-Qur’an As-Sunnah. Dan membuat 
peserta didik mengerti apa yang disampaikan oleh pendidik (guru). Sehingga anak 
didik mencapai suatu tujuan pendidikan. Sebab itu wajiblah guru atau pendidik 
agama mengetahui bermacam-macam ilmu pengetahuan yang diketahui oleh 
masyarakat umat yang diserunya, supaya dapat dipersesuaikannya dengan ajaran 
agama, sehingga dapat diterima oleh akal mereka yang telah terdidik dengan ilmu 
pengetahuan itu. Kalau tidak, niscaya mereka tolak ajaran agama, karena 
bertentangan dengan ilmu pengetahuannya.  
SMP Negeri 9 Palopo merupakan salah satu lembaga pendidikan yang 
didirikan bertujuan untuk mendidik dan mengasuh para generasi agar mengetahui 
kewajiban-kewajiban baik sebagai umat beragama maupun sebagai warga negara 
Indonesia. Dengan adanya tujuan tersebut, maka guru dituntut untuk dapat 
menguasai strategi belajar mengajar, sehingga apa yang dirumuskan dalam tujuan 
pembelajaran dapat terlaksana sesuai dengan tujuan yang ingin di capai. 
Demikian halnya dalam proses belajar mengajar di Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 9 Palopo pada kelas IX, para pendidik (guru) dihadapkan pula 
dengan adanya tingkat perbedaan daya serap peserta didik dalam menerima 
pelajaran yang disajikan kepadanya. Daya serap peserta didik terhadap bahan 
pelajaran yang diberikan bermacam macam. Ada yang cepat, sedang dan ada pula 




telah masuk ke pembahasan selanjutnya, karena menganggap peserta didik telah 
mengerti dan paham, namun ternyata masih ada sebagian yang belum paham. 
Sehingga guru terpaksa mengulang kembali materi, dan hal ini menghabiskan 
banyak waktu. Oleh karena itu guru perlu memahami hal tersebut dan sangat 
dituntut perannya sebagai pendidik dalam mencari titik temu perbedaan tersebut. 
Dalam penilaian hasil belajar siswa, guru di SMPN 9 Palopo menetapkan 
nilai kriteria ketuntasan mininal (KKM) untuk masing-masing kelas. 
 
Gbr. 1.1 Grafik nilai KKM masing-masing kelas 
Walaupun pihak sekolah telah menetapkan nilai KKM sebagaimana yang 
terlihat pada grafik diatas, namu  terkadang masih ada beberapa siwa yang belum 
dapat mencapai nilai ketuntasan tersebut. Berdasarkan pada beberapa masalah di 
atas, maka penulis terdorong untuk melakukan penelitian mengenai bagaimana 
strategi yang digunakan dalam menghadapi perbedaan daya serap peserta didik 
tersebut, khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, maka dapat dirumuskan 











1. Bagaimana strategi guru dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam di kelas IX SMP Negeri 9 Palopo? 
2. Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan perbedaan daya serap peserta 
didik pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas IX SMP Negeri 9 
Palopo? 
3. Bagaimana strategi guru terhadap perbedaan daya serap peserta didik pada 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas IX SMP Negeri 9 Palopo? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui strategi guru dalam pelaksanaan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di kelas IX SMP Negeri 9 Palopo? 
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan perbedaan daya serap 
peserta didik pada pembelajaran PAI di kelas IX SMP Negeri 9 Palopo? 
3. Untuk mengetahui strategi guru dalam mengatasi perbedaan daya serap 
peserta didik pada pembelajaran PAI di kelas IX SMP Negeri 9 Palopo? 
 
D. Manfaat Penelitian  
1. Kegunaan ilmiah, sebagai bahan pertimbangan bagi para pendidik untuk 
menambah wawasan dan membuka cakrawala berfikir tentang bagaimana 
seharusnya strategi guru dalam menghadapi perbedaan daya serap peserta didik  
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
2. Kegunaan praktis, dengan adanya penulisan ini maka diharapkan menjadi 






E. Definisi Operasional dan Fokus Penelitian 
1. Definisi Operasional 
a. Strategi adalah cara untuk mencapai sebuah tujuan berdasarkan analisa 
terhadap faktor internal dan eksternal. Jadi strategi guru adalah cara yang 
dilakukan guru untuk mencapai tujuannya dalam proses pembelajaran. 
b. Daya serap adalah kemampuan seseorang untuk menyerap. Jika dihubungkan 
dengan daya serap peserta didik, dapat diartikan sebagai suatu bentuk perasaan 
semangat, kemampuan menyimak, kemampuan berfikir, kekuatan mengingat, dan 
tenaga yang dimiliki jiwa manusia, dalam upaya untuk melakukan usaha 
menyerap pelajaran yang memiliki tujuan untuk mencapai keberhasilan belajar. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa strategi guru dalam penelitian ini adalah 
cara/strategi pengajaran yang dilakukan guru untuk mencapai berdasarkan analisa 
terhadap faktor internal dan eksternal dalam rangka mengatasi perbedaaan daya 
serap peserta didik, yaitu dengan menerapkan berbagai macam metode sesuai 
tahap perkembangan anak tersebut dan disesuaikan pula dengan keragaman daya 
serap peserta didik pada kelas IX SMP Negeri 9 Palopo. 
2. Fokus Penelitian 
  Dalam penelitian ini peneliti akan mengfokuskan perolehan data tentang 
strategi guru dalam pembelajaran PAI, faktor-faktor yang menyebabkan 
perbedaan daya serap peserta didik pada pembelajaran PAI dan strategi guru 








A. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
1. Skripsi dengan judul “Daya Serap Peserta Didik terhadap Materi Ajar pada 
Taman Kanak-Kanak Nurul Yakin Kecamatan Mangkutana” yang disusun oleh 
Asmawati pada tahun 2014, menyimpulkan bahwa setiap peserta didik daya serap 
memiliki yang berbeda satu sama lain. Upaya yang dilakukan guru dalam 
meningkatkan daya serap peserta didik adalah dengan menyusun dan memilih 
tema secara cermat, menata suasana belajar di dalam dan luar kelas, melengkapi 
media pembelajaran dan perencanaan program secara sistematis. Sedangkan 
faktor penghambat yang ditemukan adalah kurang memadainya sarana dan 
prasarana serta keterampilan pendidik masih perlu ditingkatkan. Upaya  yang 
dilakukan untuk mengatasinya antara lain membuat skala prioritas sarana untuk 
mengatasi keterbatasan sarana dan prasarana serta melakukan pelatihan untuk 
meningkatkan kemampuan pendidik.1 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Karmila, Trisnowaty Tuahunse, Resmiyati 
Yunus dengan judul “Daya Serap Peserta Didik pada Mata Pelajaran Sejarah 
(Studi Kasus Di SMA Se-Kota Gorontalo). Mereka menyimpulkan bahwa daya 
serap peserta didik pada mata pelajaran sejarah di SMA se-Kota Gorontalo dapat 
memberi pengaruh pada prestasi peserta didik pada bidang studi sejarah sendiri. 
Proses daya serap yang dialami akan menghasilkan perubahan-perubahan 
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pemahaman, pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap. Adanya perubahan itu 
tampak dalam prestasi belajar peserta didik. Setiap peserta didik berbeda dalam 
tingkat prestasinya ini merupakan cerminan dari daya serap peserta didik. Daya 
serap peserta didik yang dicapai seorang individu merupakan hasil interaksi antara 
berbagai faktor yang mempengaruhi baik dari dalam diri (factor intern) maupun 
dari luar diri (factor ekstern) individu.2 
3. Sih Liberti melakukan penelitian pada tahun 2012 dengan judul “Faktor-
Faktor yang Mempengaruhi Daya Serap terhadap Ilmu Statistika dan Tegangan 
pada Siswa Kelas X Bidang Keahlian Teknik Bangunan di SMKN 2 Yogyakarta”. 
Ia menyimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi daya serap peserta 
didik antara lain faktor fisik, psikologi, keluarga dan sekolah.3 
Dari beberapa penelitian yang telah disebutkan di atas, dapat diketahui 
bahwa penelitian yang dilakukan oleh Asmawati difokuskan pada daya serap 
peserta didik pada tingkat taman kanak-kanak, sedangkan yang dilakukan oleh 
peneliti adalah pada tingkat SMP. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Sih 
Liberti, hanya membuktikan faktor-faktor yang mempengaruhi daya serap peserta 
didik secara kuantitatif, dan tidak meneliti tentang solusi atau upaya mengatasi 
perbedaan tersebut, sedangkan penelitian yang akan dilakukan penulis lebih 
menggunakan penelitian kualitatif sehingga akan mengetahui tentang perbedaan 
daya serap peserta didik secara mendalam, serta strategi yang dilakukan oleh guru 
untuk mengatasinya. 
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B. Konsep Dasar Strategi Pembelajaran 
1. Pengertian Strategi Guru 
Strategi adalah metode yang digunakan dalam melakukan sesuatu. 
Menurut Apriani Fitri bahwa strategi adalah cara yang dilakukan seseorang untuk 
mendapatkan hasil yan telah ditetapkan4. Menurut Harli Dawi, strategi adalah 
usaha yang dilakukan seseorang untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
terlebih dahulu.5 Jadi strategi adalah tenik, metode, cara dan pendekatan yang 
digunakan dalam melakukan kegiatan untuk mencapai sesuatu yang diinginkan, 
dicita-citakan.  
2. Pengertian Strategi Pembelajaran 
 Secarah harfiah kata strategi dapat diartikan sebagai “seni” artinya 
melaksanakan stragtegmen, yakni siasat atu rencana.6 Strategi pembelajaran dapat 
diartikan sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang 
didesain untuk mencapai tujuan pendidikan.7  Strategi berbeda dengan metode. 
Strategi menunjuk pada sebuah perencanaan untuk mencapai sesuatu, sedangkan 
metode adalah cara yang dapat digunakan untuk melaksanakan strategi.8  
 Hamsah B. Uno menjelaskan bahwa strategi pembelajaran adalah 
merupakan cara-cara yang dipilih untuk menyampaikan metode pembelajaran 
dalam lingkungan pembelajaran tertentu. Dijabarkan oleh mereka bahwa strategi 
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6Muhibbin Syiah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Cet. XIII; Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2007), h. 214. 
7Martinis Yamin dan Maisah, Manajemen Pembelajaran Kelas: Strategi Meningkatkan 
Mutu Pembelajaran, (Jakarta: GP Press, 2009), h. 135. 
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pembelajaran dimaksud meliputi sifat lingkup dan urutan kegiatan pembelajaran 
yang dapat memberikan pengalaman belajar peserta didik.9  
 Strategi pembelajaran merupakan hal yang perlu diperhatikan guru dalam 
proses pembelajaran. Paling tidak ada tiga jenis strategi yang berkaitan dengan 
pembelajaran, yakni (1) strategi pengorganisasian pembelajaran, (2) strategi 
penyampaian pembelajaran, (3) strategi pengelolaan pembelajaran. Strategi 
penyampaian menekankan pada media apa yang dipakai untuk menyampaikan 
pembelajaran, kegiatan apa yang dilakukan peserta didik, dan bagaimana struktur 
pembelajaran. Strategi pengelolaan menekankan pada penjadwalan penggunaan 
setiap komponen strategi pengorganisasian dan strategi penyampaian, termasuk 
pula membuat catatan kemajuan belajar peserta didik. 10 
 Adapun definisi strategi pembelajarn menurut para ahli yang dikutip dalam 
buku Wina Sanjaya menjelaskan bahwa: 
1. Strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan (rangkaian kegiatan) 
termasuk penggunaan metode dan pembelajaran berbagai sumber daya dan 
kekuatan dalam pembelajaran. 
2. Menurut Kem menjelaskan bahwa, strategi pembelajaran adalah suatu 
kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan peserta didik agar tujuan 
pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan efisien. 
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3. Menurut Dic dan Carey juga menjelaskan bahwa, strategi pembelajaran itu 
adalah suatu set materi dan prosedur pembelajaran yang akan digunakan secara 
bersama-sama untuk menimbulkan hasil belajar pada peserta didik.11 
 Ada dua hal yang patut dicermati dari beberapa pengertian di atas. 
Pertama, strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan (rangkaian kegiatan) 
termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya/kekuatan 
dalam pembelajaran. Kedua, strategi disusun untuk mencapai tujuan tertentu. 
Artinya arah dari semua keputusan penyusunan strategi adalah pencapaian tujuan. 
Dengan demikian langkah-langkah pembelajaran, pemanfaatan berbagai fasilitas 
dan sumber belajar semuanya diarahkan dalam upaya pencapaian tujuan. 
Berdasarkan teori-teori tersebut dapat disimpulkan bahwa strategi 
pembelajaran yang menggunakan urutan kegiatan pembelajaran secara sistematis, 
memiliki potensi untuk memudahkan kegiatan belajar peserta didik. Strategi 
pembelajaran meliputi kegiatan atau pemakaian teknik yang dilakukan oleh 
pengajar mulai dari perencanaan, pelaksanaan kegiatan, sampai ke tahap evaluasi, 
serta program tindak lanjut yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk 
mencapai tujuan tertentu. 
Strategi pembelajaran adalah upaya atau taktik guru dalam 
memberdayakan lingkungan belajar agar peserta didik dengan kemampuannya 
dan kemauannya sendiri mau belajar guna mencapai tujuan belajar.  
Pemilihan strategi pembelajaran yang tepat sangatlah penting. Artinya 
guru harus dapat memahami secara teknik dan  aplikasinya  daripada strategi 
                                                          





pmbelajaran itu, kemudiam memilih strategi yang di anggap paling efektif dan 
efisien untuk di terapkan dalam kegiatan pembelajaran dalam rangka 
membimbingi peserta didik mencapai tujuan pembelajaran. Dengan demikian, 
strategi pembelajaran merupakan salah satu unsur penting yang harus dipahami 
oleh setiap guru, mengingat proses pembelajaran merupakan proses komunikasi 
multiarah antara peserta didik, guru dan lingkungan belajar.12 
Memperhatikan beberapa pengertian di atas maka, penulis dapat 
menyimpulkan bahwa strategi pembelajaran merupakan cara-cara yang akan 
dipilih dan digunakan oleh seorang pengajar untuk menyampaikan materi 
pembelajaran sehingga akan memudahkan peserta didik menerima dan memahami 
meteri pelajaran. Pada hakikatnya tujuan pembelajaran dapat dikuasainya dan 
pemilihan tersebut dilakukan dengan pertimbangan situasi dan kondisi sumber 
belajar, kebutuhan dan karakteristik peserta didik yang dihadapi dalam rangka 
mencapai tujuan pembelajaran tersebut.  
 Dalam proses belajar mengajar tingkat daya serap peserta didik satu sama 
lain berbeda-beda. Oleh karena itu, seorang pendidik berkewajiban untuk mencari 
solusi apa yang tepat dalam menghadapi perbedaan daya serap peserta didik 
tersebut. Strategi pembelajaran memegang andil yang cukup besar untuk 
meningkatkan daya serap peserta didik. Tetapi terkadang strategi pembelajaran 
yang diterapkan tidak bisa memberikan jaminan keberhasilan secara menyeluruh 
terhadap peserta didik.  
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 Bertolak pada uraian di atas, maka penulis akan menguraikan secara 
mendetail tentang jenis jenis pembelajaran, prinsip-prinsip strategi pembelajaran 
dan cara penyajian dan pengolahannya yang dapat diterapkan sesuai dengan 
pelajaran yang disajikan serta tingkat kemampuan daya serap peserta didik. 
3. Jenis-jenis Strategi Pembelajaran 
a. Jenis-jenis strategi pembelajaran menurut Roy Killer ialah: 
1) Strategi pembelajaran langsung  
Dikatakan strategi pembelajaran langsung, sebab di dalam strategi ini 
materi pembelajaran disajikan begitu saja kepada peserta didik, kemudian peserta 
didik dituntut untuk mengolahnya. 
 
2) Strategi discovery  
Dalam strategi ini bahan pembelajaran dicari dan ditemukan sendiri oleh 
peserta didik melalui berbagai aktifitas, sehingga tugas guru lebih banyak sebagai 
fasilitator dan pembimbing bagi siswanya  
3) Strategi pembelajaran individual  
Di lakukan oleh peserta didik secara mandiri, kecepatan, kelambanan dan 
keberhasilan pembelajaran ditentukan oleh kemampuan individu.13 
b. Ditinjau dari penyajian dan cara pengolahannya, strategi pembelajaran 
dibedakan yaitu: 
1) Strategi pembelajaran induktif, adalah strategi yang bahan pengajarannya di 
mulai dari hal-hal yang konkrit atau contoh-contoh yang mungkin secara perlahan 
                                                          





peserta didik dihadapkan pada materi yang kompleks dan sukar. Strategi ini kerap 
dinamakan starategi pembelajaran dari khusus ke umum. 
2) Strategi pembelajaran deduktif, yaitu strategi pembelajaran yang dilakukan 
dengan mempelajari konsep-konsep terlebih dahulu untuk kemudian dicari 
kesimpulan dan ilustrasi-ilustarsi. Strategi ini disebut juga strategi pembelajaran 
dari umum ke khusus.14 
c. Prinsip-prinsip strategi pembelajaran  
 Prinsip umum strategi pembelajaran adalah tidak semua strategi 
pembelajaran cocok digunakan untuk mencapai semua tujuan dan sumua keadaan.  
Strategi memiliki kekhasan sendiri yaitu: 
1) Berorientasi pada tujuan dimana dalam strategi pembelajaran tujuan 
merupakan komponen yang utama, sebab belajar adalah proses yang bertujuan. 
2) Aktifitas, strategi pembelajaran harus dapat mendorong aktifitas peerta 
didik, yang meliputi aktifitas yang bersifat psikis seperti aktifitas mental. 
3) Individualitas, mengajar adalah usaha mengembangkan setiap individu 
peserta didik, walaupun hanya mengajar pada sekelompok peserta didik namun 
pada hakekatnya yang ingin dicapai adalah perubahan prilaku peserta didik  
4) Integritas, mengajar harus dipandang sebagai usaha mengembangkan 
seluruh pribadi peserta didik. Mengajar bukan hanya mengembangkan 
kemampuan kognitif saja, akan tetapi juga meliputi pemgembangan aspek efektif 
dan aspek psikomotorik. 
                                                          





5) Menyenangkan, yakni proses pembelajaran yang menyenangkan bisa 
dilakukan dengan menggunakan pola dan model pembelajaran, media sumber 
yang relevan serta gerakan-gerakan guru yang mampu membangkitkan motivasi 
belajar peserta didik.  
6) Menantang, yakni proses pembelajaran yang menantang peserta didik untuk 
mengembangkan kemampuan berfikir, yakni merangsang kerja otak secara 
maksimal. 
7) Motivasi, adalah aspek yang sangat penting untuk membelajarkan peserta 
didik. Tanpa adanya motivasi, tidak mungkin peserta didik memiliki kemampuan 
belajar, oleh karena itu membangkitkan motivasi merupakan salah satu peran dan 
tugas guru. 15  
4. Metode pembelajaran 
Proses belajar mengajar merupakan interaksi yang dilakukan antara guru 
dengan peesrta didik dalam suatu pengajaran, untuk mewujudkan tujuan yang 
telah ditetapkan. Berbagai pendekatan yang dipergunakan dalam pembelajaran, 
harus dijabarkan ke dalam metode pembelajaran yang bersifat prosedural. Dalam 
proses pembelajaran tentunya ada metode yang digunakan yang turut membentuk 
sukses atau tidaknya pencapaian tujuan pendidikan. 
Metode adalah cara kerja yang sistematis untuk memudahkan pelaksanaan 
kegiatan guna mencapai tujuan yang telah ditentukan.16 Selain itu metode adalah 
suatu cara yang digunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 17 
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Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa, metode adalah seperangkat 
cara, jalan dan teknik yang harus dimiliki dan digunakan pendidikan dalam upaya 
menyampaikan dan memberikan pengajaran kepada peserta didik agar dapat 
mencapai pendidikan yang telah ditetapkan. 
Seorang guru sebaiknya menggunakan metode yang bervariasi dalam 
proses belajar mengajar, agar jalannya pengajaran tidak membosankan dan 
menarik perhatian peserta didik. Tetapi penggunaan metode yang bervariasi tidak 
akan menguntungkan kegiatan pengajaran bila penggunaan tidak tepat dan tidak 
sesuai dengan situasi yang mendukung dan dengan kondisi psikologis peserta 
didik. Dengan demikian ada beberapa hal yang harus diperhatikan guru dalam 
pemilihan metode adalah sebagai berikut: 
1. Tujuan dengan berbagai jenis dan fungsinya. 
2. Peserta didik dengan berbagai tingkat kematangannya. 
3. Situasi dengan berbagai keadaannya. 
4. Fasilitas dengan berbagai kualitas dan kuantitasnya. 
5. Pribadi guru serta kemampuan profesinya yang berbeda-beda.18 
Peningkatan kualitas pendidikan, seharusnya dimulai dari pembenahan 
kemampuan guru. Salah satu kemampuan yang harus dimiliki guru adalah 
bagaimana merancang strategi pembelajaran yang sesuai dengan tujuan atau 
kompetensi yang akan dicapai. Sehingga dalam proses pembelajaran seorang guru 
                                                                                                                                                               
17Saiful Bahri Djamarah dan Aswan Zair, Strategi Belajar Mengajar, (Cet. II; Jakarta: 
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dapat menerapkan berbagai macam metode guna mencapai hasil yang maksimal. 
Berikut ini beberapa metode yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran:  
a. Metode ceramah 
b. Metode tanya jawab 
c. Metode diskusi 
d. Metode demonstrasi 
e. Metode eksperimen.19 
Dengan melihat beberapa metode yang telah dikemukakan di atas maka 
dapat diuraikan secara singkat: 
a. Metode ceramah adalah penuturan bahan pelajaran secara lisan. Metode ini 
tidak senantiasa jelek bila penggunaannya betul-betul disiapkan dengan baik, 
didukung dengan alat dan media, serta memperhatikan batas-batas kemungkinan 
penggunaannya. Metode ceramah  adalah  suatu  cara  mengajar  yang  digunakan  
untuk menyampaikan keterangan atau informasi atau uraian tentang suatu pokok 
persoalan serta masalah secara lisan. 
b. Metode  tanya  jawab  dapat juga diartikan sebagai  metode  mengajar  yang  
memungkinkan terjadinya  komunikasi  langsung  yang  bersifat  dua  arah sebab  
pada  saat yang  sama  terjadi  dialog  antara  guru  dan  peserta didik. Guru  
bertanya  peserta didik menjawab atau peserta didik bertanya guru menjawab. 
Dalam komunikasi ini terlihat adanya hubungan timbal balik secara langsung 
antara guru dengan peserta didik. 
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c. Metode diskusi  adalah  bertukar  informasi,  berpendapat,  dan  unsur-unsur 
pengalaman  secara  teratur  dengan  maksud  untuk  mendapat  pengertian 
bersama yang lebih jelas dan lebih cermat tentang permasalahan atau topik yang 
sedang dibahas.   
d. Metode demonstasi merupakan metode mengajar yang sangat efektif, sebab 
membantu para peserta didik untuk mencari jawaban dengan usaha sendiri 
berdasarkan fakta yang benar. Demonstrasi yang dimaksud ialah suatu metode 
mengajar yang memperlihatkan bagaimana proses terjadinya sesuatu. Metode  
demonstrasi  adalah  metode  mengajar  yang  cukup  efektif sebab  membantu  
para  siswa  untuk  memperoleh  jawaban  dengan mengamati suatu proses atau 
peristiwa tertentu.   
e. Metode Eksperimen, metode ini bukan sekedar metode mengajar tetapi juga 
merupakan satu metode berfikir, sebab dalam Eksperimen dapat menggunakan 
metode lainnya dimulai dari menarik data sampai menarik kesimpulan. Metode  
eksperimen  adalah  cara  penyajian  pelajaran,  dimana  peserta didik melakukan  
percobaan  dengan  mengalami  dan  membuktikan  sendiri sesuatu yang 
dipelajari.20  
 Kewajiban guru adalah mengajarkan kepada peserta didik apa yang mudah 
dipahaminya. Tingkat pemahaman berdasarkan perbedaan kemampuan masing-
masing peserta didik penting diperhatikan. Jadi dalam hal ini seorang guru dalam 
melaksanakan proses pembelajaran harus mampu memilih strategi yang dianggap 
cocok dengan keadaan. Seorang guru harus mampu menguasai strategi dan 
                                                          






metode pembelajaran agar peserta didik mampu menguasai materi yang 
disampaikan. Sehubungan dengan hal itu Allah swt memberikan syarat agar 
penyampaian sesuatu harus menggunakan strategi atau metode yang tepat agar 
apa yang  disampaikan mudah dipahami dan diamalkan. Sebagaiman firman Allah 
Swt, dalam Q.S. An-Nahl/16 : 125 sebagai berikut:  
    
 
   
   
     
    
    
      
Terjemahnya: 
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk.”21 
Berdasarkan ayat  di atas memberikan penjelasan bahwa terdapat beberapa 
metode pengajaran yang tepat untuk digunakan oleh guru dalam meyampaikan 
materi pembelajaran kepada peserta didik, yaitu: metode hikmah (pelajaran), 
metode nasihat yang baik dan metode bantahan yang baik dan perkataan yang 
lemah lembut. Dengan demikian, metode yang dapat digunakan oleh guru pada 
saat memberikan meteri pelajaran yaitu: metode ceramah dengan memberikan 
nasehat dan metode tanya jawab, diskusi dan dialog dengan cara berdebat secara 
                                                          






baik dengan perkataan yang lemah lembut karena, Allah mengetahui siapa yang 
tersesat dan mendapatkan petunjuk. 
Guru dalam memberikan materi pembelajaran hendaknya mempermudah 
peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Rasulullah Saw memerintahkan 
kepada seorang pendidik (guru) untuk menyelenggarakan suatu kegiatan 
pembelajaran yang menyenangkan dan tidak sulit. Inilah sebenarnya salah satu 
metode yang cukup ideal dan bisa memberikan hasil yang optimal. Sebagaimana 
dalam hadits Rasulullah Saw yang berbunyi: 
 : َﻝﺎَﻗ َﻢﱠﻠَﺳَﻭ ِﻪَْﻴﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِِّﻲﺒﱠﻨﻟﺍ ﻦَﻋ ٍﻚِﻟﺎَﻣ ِﻦْﺑِﺍ ٍَﺲَﻧﺃ ْﻦَﻋ َﻻَﻭ ﺍْﻭُﺮ َِّﺸﺑَﻭ ﺍْﻭُﺮ َِّﺴُﻌﺗ َﻻَﻭ ﺍْﻭُﺮ َِّﺴﻳ
(ﻯﺭﺎﺨﺒﻟﺍ ﻩﺍﻭﺭ) 22.ﺱﺎﱠﻨﻟﺍ ﻰَﻠَﻋ ِﺮِﺴْﻴﱠﺘﻟﺍَﻭ ِﻒْﻴِﻔَْﺨﺘْﻟﺍ ﱡﺐُِﺤﻳ َﻥﺎَﻛَﻭ ﺍْﻭُﺮﱠﻔََﻨﺗ 
Artinya:  
Dari Anas bin Malik R.A. dari Nabi Muhammad Saw beliau bersabda: 
Permudahkanlah dan jangan kamu persulit, dan bergembiralah dan jangan 
bercerai berai, dan beliau suka pada yang ringan dan memudahkan 
manusia (HR Bukhori).23 
 
Berdasarkan hadits di atas menunjukkan bahwa guru sebagai pendidik 
dalam menyampaiakn materi pelajaran harus memberikan kemudahan kepada 
peserta didik dalam memahi materi yang disampaikan. Selain itu sebagai seorang 
pendidik jangan menyampaikan suatu ilmu kepada peserta didik dengan cara 
memaksakan peserta didik untuk memahaminya. Akan tetapi guru harus 
mempuyai strategi dan metode yang tepat yang dapat memudahkan peserta didik 
memahami ilmu yang disampaikan. Oleh karena itu, suatu strategi pembelajaran 
                                                          
22 Imam Abi Abdillah Muhammad bin Ismail, Sahih Bukhari, ( Jilid 6, Libanon: Dar al-
Fikr, 1981), h. 128. 
 





yang diterapkan guru harus disesuaikan pada tingkat pemahaman peserta didik 
dan materi pembelajaran yang diajarkan. 
  Dengan berbagai macam metode yang diterapkan oleh guru, maka dengan 
perbedaan daya serap peserta didik dalam menerima atau memahami pelajaran 
yang disajikan itu mampu dicerna dengan baik dan saat berlangsungnya proses 
pembelajaran dan saat terjadinya interaksi antar guru sebagai pendidik dan peserta 
didik sebagai anak didik dalam menerima pelajaran. 
5. Pendekatan Pembelajaran 
Pendekatan adalah titik tolak atau sudut pandang seseorang terhadap 
proses pembelajaran, yang merujuk pada pandangan tentang terjadinya suatu 
proses yang sifatnya masih sangat umum, di dalamnya mewadahi, menginsiprasi, 
menguatkan, dan melatari metode pembelajaran dengan cakupan teoretis tertentu. 
Pendekatan dapat diartikan sebagai seperangkat asumsi berkenaan dengan hakikat 
dan belajar mengajar agama Islam.24 
Pendekatan yang digunakan perlu diperhatikan dengan harapan dapat 
membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Dalam hal ini 
dapat dikemukakan beberapa pendekatan pembelajaran agama Islam. 
a. Keimanan, memberikan peluang kepada peserta didik untuk 
mengembangkan pemahaman adanya Tuhan sebagai sumber kehidupan makhluk 
sejagat ini. 
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b. Pengalaman, memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
memepraktekkan dan merasakan hasil-hasil pengalaman ibadah dan akhlak dalam 
menghadapi tugas-tugas dan masalah dalam kehidupan. 
c. Pembiasaan, memeberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
membiasakan sikap dan perilaku baik yang sesuai dengan ajaran Islam dan 
budaya. 
d. Rasional, usaha memberikan peranan pada rasio peserta didik dalam 
memahami dan membedakan berbagai bahan ajar dalam standar materi serta 
kaitannya dengan perilaku yang buruk dalam kehidupan duniawi. 
e. Emosional, upaya menggugah perasaan peserta didik dalam menghayati 
perilaku yang sesuai dengan ajaran agama dan budaya bangsa. 
f. Fungsional, menjadikan bentuk semua standar materi, dari segi manfaatnya 
bagi peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. 
g. Keteladanan, menjadikan figur guru agama dan petugas sekolah lainnya 
maupun orang tua peserta didik, sebagai cermin manusia berkepribadian agama.25 
 
C. Urgensi Strategi Pembelajaran 
Penggunaan strategi  yang tepat bagi seorang guru  sangat berpengaruh 
pada proses belajar mengajar karena hal ini memberikan hasil yang efektif dan 
efisien disebabkan karena guru menguasai  banyak tehnik penyajian pelajaran, 
akibatnya guru  akan banyak memvariasikan teknik-teknik penyajian materi 
pelajaran sewaktu kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan serta tidak 
                                                          





menimbulkan kebosanan bagi peserta didik, serta berhasil guna  dan berdaya 
guna.  
Jika pemilihan strategi untuk suatu mata pelajaran tepat, maka  hasil 
belajar peserta didik dapat efisien dan efektif serta mengena sasaran, sehingga apa 
yang menjadi tujuan dalam proses belajar mengajar akan mudah tercapai. 
Penggunaan strategi pembelajaran sangat  terkait dengan  pelaksanaan tugas 
seorang guru. Oleh sebab  itu guru harus memiliki wawasan yang mantap tentang 
teknik, penyajian yang merupakan unsur-unsur dalam melakukan strategi 
pembelajaran, sesuai dengan tujuan belajar yang di capai. 
Strategi pembelajaran dapat di katakan sangat berguna baik bagi guru 
maupun peserta didik dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. Bagi guru, 
strategi pembelajaran dapat dijadikan pedoman dan acuan bertindak yang 
sistematis dalam pelaksanaan pembelajaran. Sedangkan bagi peserta didik, 
penggunaan strategi pembelajaran dapat mempermudah proses belajar 
(mempermudah dan mempercepat memahami isi pembelajaran), kerena setiap 
strategi pembelajaran dirancang untuk mempermudah proses belajar peserta didik. 
Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran yang dilakukan tanpa strategi, berarti 
melakukan kegiatan tanpa pedoman dan arah yang jelas, sehingga tujuan 
pembelajaran yang di tetapkan sulit tercapai secara optimal, dengan kata lain 
pembelajaran tidak dapat berlangsung secara efektif dn efisien.26 
Dengan harapan proses belajar mengajar akan berjalan menyenangkan dan 
tidak membosankan. Setiap strategi pembelajaran memiliki ranah pembelajaran, 
                                                          





yaitu: ranah kognitif atau ranah perubahan pengetahuan; ranah afektif atau ranah 
perubahan sikap-perilaku; dan ranah psikomotorik atau ranah perubahan 
/peningkatan keterampilan.  
Oleh karena itu strategi pembelajaran merupakan komponen terpenting 
dalam sistem pembelajaran yaitu suatu kegiatan yang dilakukan oleh seorang guru 
dalam mengajar untuk memberi pemahaman peserta didik agar tujuan 
pembelajaran itu bisa tercapai. Strategi pembelajaran ini memiliki beberapa 
urgensi yaitu sebagai berikut: 
1. Pembelajaran akan menjadi lebih teratur sehingga dengannya lebih 
memudahkan bagi para tenaga pendidik maupun bagi peserta didik untuk 
melakukan evaluasi terhadap pembelajaran. 
2. Para guru akan merasa lebih mudah dalam memberikan materi kepada para 
peserta didiknya dan lebih mudah dalam menentukan target-target pembelajaran 
karena memang telah direncanakan sedemikian rupa di awal sebelum 
pembelajaran terjadi.  Dengan perencanaan yang baik maka setiap unsur dalam 
pembelajaran yang meliputi tenaga pendidik serta peserta didik mampu 
memahami perannya dengan baik dalam proses pembelajaran karena tugas-tugas 
yang seharusnya mereka kerjakan telah direncanakan sebelumnya. Karena 
pembelajaran ini telah berjalan di dalam alur yang telah ditentukan dalam sebuah 
perencanaan yang matang maka diharapkan akan menghemat waktu dan biaya 
pada saat proses pembelajaran dilakukan. Selain itu penggunaan strategi akan 
memudahkan guru menyampaikan materi dan peserta didik juga akan lebih mudah 





D. Daya Serap Peserta Didik 
1. Pengertian Daya Serap 
Daya serap berasal dari dua kata yaitu, “daya” yang berarti kekuatan, 
kemampuan, dan “serap” yang berarti mengambil. Jadi daya serap peserta didik 
adalah kemampuan untuk menangkap dan memahami sebuah materi hingga 
peserta didik dapat menjabarkan kembali materi yang diterima dengan benar. 
Daya serap juga disebut sebagai intelegensi atau kecerdasan. Menurut William 
Stern, intelegensi merupakan daya untuk menyesuaikan diri secara mudah dengan 
keadaan baru dengan menggunakan bahan-bahan pikiran yang ada menurut 
tujuannya.27 Sedangkan Syaiful Bahri Djamarah mengatakan bahwa “seorang 
dikatakan intelegens apabila orang yang bersangkutan mempunyai kemampuan 
untuk menyesuaikan diri dengan cepat tanpa mengalami masalah”.28 
Sedangkan intelegensi menurut J.P Chaplin inteligensi adalah ”Kecakapan 
untuk menghadapi dan menyesuaikan diri ke dalam situasi yang baru dengan 
cepat dan efektif, mengetahui atau menggunakan konsep-konsep yang abstrak 
secara efektif, mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat”29. Peserta 
didik adalah anak didik yang mengikuti proses belajar mengajar dengan 
didampingi seorang guru. Setelah mengulas satu persatu pengertian dari daya 
serap dan peserta didik, maka dapat disimpulkan bahwa pengertian dari daya 
serap peserta didik adalah kemampuan berfikir anak didik, baik secara langsung 
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ataupun secara tidak langsung baik dari faktor pribadi anak didik, lingkungan atau 
dari pengajar. 
2. Perbedaan Daya Serap Peserta Didik 
Tiap orang memiliki berbagai daya, diantaranya daya mengingat, 
menyerap, berpikir, merasakan, kemauan, dan sebagainya, hanya berbeda 
kekuatannya saja. Agar daya-daya itu berkembang (terbentuk) maka daya daya itu 
perlu untuk dilatih, sehingga dapat berfungsi. Daya dari kegiatan belajar pada 
prinsipnya merupakan kemampuan peserta didik untuk menangkap dan 
memahami sebuah materi ajar, sehingga peserta didik dapat mengembangkan 
kembali materi yang diteriman, dan dapat mengulas materi yang diterima dengan 
bahasanya sendiri dengan baik dan benar. 
Suatu yang sangat menyulitkan dalam pembelajaran adalah adanya 
perbedaan daya serap individual diantara anak satu dengan anak yang lainnya 
walaupun dalam umur yang sama dan kelas yang sama. Makin tinggi kelasnya 
makin besar pula perbedaannya.30 Pada diri peserta didik terdiri berbagai daya 
serap, yaitu antara lain daya mengingat, berfikir, merasakan, kemauan, dan 
sebagainya. Tiap daya mempunyai fungsi sendiri-sendiri. Tiap orang memiliki 
daya-daya tersebut, hanya berbeda kekuatannya saja. Agar daya-daya itu 
berkembang (terbentuk) dengan baik maka daya-daya itu perlu dilatih, sehingga 
dapat berfungsi sesuai dengan fungsinya masing-masing. 
 
 
                                                          
30S. Nasution, 1999. “Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar”, (Jakarta: 





3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Daya Serap Peserta Didik 
Dalam melaksanakan proses belajar mengajar yang maksimal, guru sebagai 
sumber memberikan informasi yang diharapkan mampu untuk membimbing dan 
mengarahkan peserta didik untuk menjadi manusia yang lebih baik melalui proses 
pengajaran dengan pesan-pesan dan materi-materi yang disampaikannya, agar 
siswa dapat menerima materi dengan baik maka seorang guru harus mengetahui 
masalah-masalah yang dapat mempengaruhi kemampuan daya serap peserta didik 
untuk menerima materi. 
Faktor yang mempengaruhi daya serap peserta didik merupakan faktor-
faktor yang mempengaruhi dalam penangkapan dan penerimaan materi belajar di 
dalam proses belajar meliputi:  
a. Kecerdasan (intelegensi) 
Kecerdasan adalah kemampuan belajar disertai kecakapan untuk 
menyesuaikan diri dengan keadaan yang dihadapinya. Menurut seorang ahli 
psikologi yakni William Stern, intelegensi merupakan daya untuk menyesuaikan 
diri secara mudah dengan keadaan baru dengan menggunakan bahan-bahan 
pikiran yang ada menurut tujuannya. Whitherington, menyatakan bahwa 
seseorang dikatakan intelegensi apabila orang yang bersangkutan mempunyai 
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Bakat adalah kemampuan tertentu yang telah dimiliki seseorang sebagai 
kecakapan pembawaan. Ini merupakan factor keturunan seseorang. Menurut 
Margon bahwa gen mengatur sifat menurun tertentu yang mengandung satuan 
informasi genetik. Gen ini merupakan satuan kimia yang diwariskan dalam 
kromosom yang dengan interaksi lingkungan mempengaruhi atau menentukan 
perkembangan suatu individu.32 Jadi dapat disimpulan faktor keturunan yang 
dapat mempengaruhi perbedaan daya serap siswa. Anak yang baru lahir belum 
mampu menghadapi kehidupan, tetapi tergantung kepada rangsangan-rangsangan 
dari luar. Anak yang tumbuh dan berkembang di lingkungan yang baik, ia akan 
baik. Demikian juga sebaliknya, anak yang tumbuh dan berkembang di 
lingkungan yang buruk, maka ia akan buruk pula. 
c. Minat 
Minat adalah kecenderungan yang mantap dalam subjek untuk merasa 
tertarik pada bidang tertentu. Bakat merupakan kemampuan khusus yang dibawa 
sejak lahir. Kemampuan tersebut akan berkembang dengan baik apabila akan 
mendapatkan rangsangan dan pemupukan secara tepat. Sebaliknya bakat tidak 
dapat berkembang sama sekali, manakala lingkungan tidak memberikan 
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Motivasi merupakan kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk 
melakukan sesuatu.34 Dorongan yang kuat untuk belajar dapat mengantarkan 
suasana penyerapan yang baik bagi peserta didik. Kondisi ini dapat meningkatkan 
efektifitas belajar secara maksimal. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa daya serap peserta didik 
merupakan suatu kemampuan yang dimiliki oleh setiap peserta didik dalam 
memahami, menerima, menangkap dan mengetahui makna dari suatu materi 
pelajaran yang disampaikan oleh guru sehingga peserta didik akan mampu untuk 
menjelaskan dan memaknai sendiri materi tersebut sehingga peserta didik akan 
mampu mengulanginya kembali dengan bahasanya sendiri sesuai dengan materi 
yang telah dijelaskan. Setiap peserta didik tetntu mempunyai daya serap yang 
berbeda-beda dalam memahami sehingga peserta didik tersebut harus terus dilatih 
untuk meningkatkan daya serapnya. Dengan demikian akan memudahkan peserta 
didik dalam memahami suatu konsep yang dijelaskan kepadanya. 
 
E. Kerangka Pikir 
Penelitian ini mengacu pada kerangka pikir tentang strategi guru dalam 
menghadapi perbedaan daya serap peserta didik pada mata pelajaran pendidikan 
agama Islam. Dalam proses belajar mengajar akan melahirkan suatu strategi 
kemudian guru menggunakan macam-macam pendekatan tersebut dan 
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disesuaikan dengan metode dan mata pelajaran yang diajarkan serta disesuaikan 
pula dengan tingkat daya serap peserta didik. 
Untuk memperjelas alur kerangka pikir, dapat dilihat bagan kerangka pikir 
berikut ini: 
 










Berdasarkan bagan kerangka pikir di atas, diketahui bahwa guru dalam 
menghadapi peserta didik pada proses pembelajaran PAI mempunyai strategi 
yang berbeda-beda terutama dalam mengahadapi perbedaan daya serap setiap 
peserta didik sehingga peserta didik akan mencapai hasil belajar maksimal sesuai 
dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan oleh guru seperti prestasi belajar 


















A.  Pendekatan dan Jenis Penelitian  
1. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi pendekatan 
paedagogis, psikologis, dan teologi normatif. 
a) Pendekatan pedagogies 
Pendekatan ini digunakan untuk mengetahui kemampuan pendidik yang 
meliputi pemahaman  terhadap kondisi peserta didik, rencana pelaksanaan 
pembelajaran, dan pemahaman terhadap penilaian pembelajaran.  
Selain itu dimaksudkan untuk memberi pengertian bahwa peserta didik 
adalah makhluk Tuhan yang berada dalam proses perkembangan dan 
pertumbuhan jasmani dan rohani yang memerlukan bimbingan dan pengarahan 
melalui proses pendidikan1. 
b) Pendekatan teologi normatif 
Pendekatan teologi normatif adalah upaya memahami suatu kajian (agama) 
dengan menggunakan kerangka ilmu ketuhanan2. Dalam penelitian ini pendekatan 
teologi normatif berfungsi sebagai pedoman dalam segala hal, pengajaran guru 
dan pembinaan kepada peserta didik, serta semua interaksi yang terjadi di 
lingkungan sekolah yang berdasarkan al-Qur’an dan hadits. 
                                                          
1 Ahmad Labib “Pendekatan dan Metode Pendidikan Agama Islam”, 
https://ahmadlabib.wordpress.com/2012/12/30/pendekatan-dan-metode-pendidikan-agama-islam,  
diakses tanggal 08 Agustus 2016 . 





2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitan ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, yaitu memberikan 
pemaparan berupa uraian kalimat, narasi mengenai hasil penelitian lapangan 
dengan menggunakan data- data yang bersifat kualitatif. 
 
B. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini mengambil lokasi di Sekolah Menengah Pertama Negeri 9 
Palopo dengan alamat di Salutete Kecamatan Wara Kota Palopo dengan memilih 
kelas IX sebagai objek penelitian. Waktu penelitian ini dilaksanakan mulai 
tanggal 15 September sampai dengan tanggal 30 September.  
 
C.  Subjek Penelitian 
Subjek Penelitian atau informan adalah pihak-pihak yang dijadikan 
sebagai sumber perolehan data dalam sebuah penelitian. Peran subjek penelitian 
ini adalah memberikan tanggapan dan informasi terkait data yang dibutuhkan oleh 
peneliti baik secara langsung maupun tidak langsung. Begitu pun dalam penelitian 
ini terdapat subjek penelitian. Adapun subjek penelitian ini adalah kepala sekolah, 
guru dan peserta didik kelas IX.   
 
D.  Sumber Data 
Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Sumber data 





1. Sumber data primer adalah data otentik atau data yang berasal dari sumber 
pertama.3 Sumber data primer ini berasal dari data lapangan yang diperoleh 
melalui wawancara terstruktur terhadap informan yang berkompeten dan memiliki 
pengetahuan tentang penelitian ini. 
Adapun yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini adalah 
mereka yang ikut terlibat dalam kegiatan pembelajaran di SMP Negeri 9 Palopo. 
a. Pendidik, yang terdiri atas kepala sekolah, wakil kepala sekolah, dan guru yang 
mengajar di SMP Negeri 9 Palopo. 
b. Peserta didik yaitu seluruh peserta didik kelas IX yang terpilih menjadi nara 
sumber yang bersekolah dan terdaftar sebagai peserta didik  di SMP Negeri 9 
Palopo. 
2. Sumber data sekunder merupakan pengambilan data dalam bentuk 
dokumen-dokumen yang telah ada serta hasil penelitian yang ditemukan peneliti 
secara langsung. Data ini berupa dokumentasi penting menyangkut profil sekolah, 
dokumen kurikulum, petunjuk teknis interaksi guru dan peserta didik, dan lain-
lain. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data di lapangan, peneliti menempuh beberapa tahap, 
yang secara garis besarnya peneliti membagi kedalam tahapan-tahapan, yaitu 
tahap persiapan dan tahap pelaksanaan penelitian. Pada tahap persiapan, peneliti 
terlebih dahulu melengkapi hal-hal yang dibutuhkan di lapangan, baik yang 
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menyangkut penyusunan instrumen angket yang akan diedarkan dari seluruh 
responden maupun pengurusan surat-surat izin penelitian. Pada tahap 
pelaksanaan, peneliti melakukan penelitian yang berlokasi di SMP Negeri 9 
Palopo. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penulisan penelitian ini 
yaitu: 
1. Observasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan cara mengadakan 
pengamatan langsung terhadap suatu objek dalam suatu periode tertentu yang 
diamati.4 Dalam hal ini peneliti mengadakan pengamatan langsung terhadap objek 
yang diteliti yakni Sekolah Menengah Pertama Negeri 9 Palopo. Untuk menjaga 
kevalidan metode ini, peneliti menggunakan buku catatan lapangan. Hal ini 
dilakukan agar berbagai peristiwa yang ditemukan, baik yang disengaja maupun 
tidak diharapkan dapat dicatat dengan segera. 
2. Wawancara (interview) yakni mengadakan interview dengan guru-guru dan 
sumber-sumber yang memiliki kaitan dan kompetensi sesuai dengan 
permasalahan yang sedang diteliti. Metode interview yaitu suatu kegiatan yang 
dilakukan untuk mendapatkan informasi secara langsung dengan mengungkapkan 
pertanyaan pada interviewee (informan) dan menulis dari hasil wawancara 
tersebut. Metode wawancara secara umum dan wawancara mendalam pada 
khususnya, lazim digunakan untuk melacak berbagai gejala tertentu dari 
perspektif orang-orang yang terlibat.5 Berdasarkan kutipan di atas, maka dapat 
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dipahami bahwa wawancara sebagai salah satu bentuk instrumen penelitian yang 
berfungsi memperoleh data yang dibutuhkan di lapangan. 
3. Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan 
kegiatan, bangunan gedung. Dan segala fasilitas yang ada dilokasi penelitian dan 
data yang relevan dengan penelitian.6 Dokumentasi ini diambil dari arsip SMP 
Negeri 9 Palopo yang dapat dijadikan bahan penelitian. 
 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengolahan data deskriptif 
kualitatif sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
Data yang diperoleh di lapangan jumlahnya cukup banyak, kompleks dan 
rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi. Mereduksi 
data berarti merekam, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 
penting, dicari tema dan polanya.7 Dengan demikian, data yang direduksi akan 
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 
2. Penyajian Data 
Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data. 
Pada penelitian ini penyajian data dilakukan selain dalam bentuk uraian singkat 
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V; Bandung : Alfabeta, 2008), h. 77. 
7Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif, (Cet. XIII; Bandung: Alfabeta, 





atau teks naratif, juga grafik atau matriks.8 Dengan demikian, akan mempermudah 
untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan 
apa yang telah dipahami tersebut. 
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 
Setelah dilakukan penyajian data, selanjutnya menarik kesimpulan setelah 
melakukan tahapan reduksi dan penyajian data secara induktif untuk menjawab 
rumusan masalah. 
 
                                                          




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A.  Sekilas Tentang Lokasi Penelitian 
1. Identitas SMP Negeri 9 Palopo 
Lembaga pendidikan SMP Negeri 9 Palopo merupakan salah satu lembaga 
pendidikan yang beralamat di Jln. Dr. Ratulangi km. 11 Kota Palopo Kelurahan 
Maroangin Kecamatan Telluwanua Kabupaten Palopo Provensi Sulawesi Selatan 
yang berstatus sekolah negeri dengan jenjang pendidikan SMP sederajat, dengan 
luas tanah 6.359 M2 adapun penggunaan lahan tanah yang terdiri dari luas tanah 
untuk bangunan 3.536 M2 dengan status tanah SHM/HGB/ Hak pakai/ akte jual 
beli/ Hibah. Sedangkan kepemilikan tanah yaitu pemerintah /yayasan/ pribadi/ 
menyewa. SMP Negeri 9 Palopo mempunyai akreditasi A dengan skor :87. 
Adapun Nomor Statistik NPSN/NSS sekolah ini yaitu 201196204001/40307854. 
Ipe sekolah ini yaitu A/A1/A2/B/B1/B2/C/C1/C2.1 
Sekolah SMP Negeri 9 Palopo saat ini dipimpin oleh Usnaim S.Pd. Beliau  
sebagai pemegang otoritas tertinggi dalam membina dan mengembangkan 
sekolah. Sebagai pemimpin beliau  selalu memperlakukan guru-guru dan juga 
pegawai dengan bijaksana serta dihormati oleh para guru dan pegawai. Adapun    
pelaksanan pendikan di SMP Negeri 9 Palopo dilaksanakan pada pagi hari dan 
berakhir pada siang hari yaitu pada pukul 12.00 WIB.  Adapun kurikulum yang 
digunakan di sekolah ini masih menggunakan kurikulum KTSP untuk semua mata 
                                                          






pelajaran. Sedangkan alokasi waktu untuk setiap mata pelajaran yaitu hanya 2 jam 
pada setiap mata pelajaran.  
2. Visi Misi dan Tujuan SMP Negeri 9 Palopo  
Adapun visi, misi dan tujuan SMP Negeri 9 Palopo adalah sebagai berikut: 
a. Visi  
“Unggul dalam Prestasi yang Berakhlak Mulia serta Bernuansa Islam dan 
Taqwa” 
b. Misi  
1) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan belajar secara efektif sehingga 
setiap peserta didik berkembang secara optimal berdasarkan potensi yang 
ada. 
2) Meningkatkan kegiatan MGMP dalam pembelajaran yang inovatif dan 
kreatif. 
3) Menimbulkan semangat prestasi olahraga dan seni. 
4) Melaksanakan kegiatan keagamaan.  
5) Menciptakan suasana yang dapat menimbulkan rasa kekeluargaan dan 
kebersamaan kepada seluruh warga sekolah. 
6) Menyediakan dan memanfaatkan saran dan prasarana. 
7) Mewujudkan lingkungan sekolah yang bersih dan nyaman sesuai konsep 
wisata mandala.2 
c. Tujuan Sekolah 
1) Mengklasifikasikan siswa yang terampil, kreatif dan berpartisipasi. 
                                                          






2) Menciptakan profesionalisme guru dalam proses pembelajaan. 
3) Menghasilkan bibit seni dan bibit atlit yang berprestasi tingkat 
kabupaten/kota. 
4) Menghasilkan peserta didik yang beriman, bertaqwa dan berakhlak mulia. 
5) Menciptakan suasana yang harmonis. 
6) Menciptakan peserta didik yang terampil dan berkualitas. 
7) Memiliki kebersihan dan keindahan serta kenyamanan sekolah yang 
mampu menjadi finalis kabupaten/kota.3 
2. Keadaan Guru SMP Negeri 9 Palopo 
Keberadaan guru dalam lingkungan pendidikan menjadi sangat penting. 
Guru menjadi faktor yang berperan penting dalam tercapainya tujuan pendidikan 
karena guru memegang peran yang sangat menentukan dalam terjadinya kegiatan 
pembelajaran. Tanpa keberadaan guru maka tidak akan ada yang mendidik dan 
mengajar peserta didik. Guru menjadikan peserta didik memiliki pengetahuan 
sehingga akan berguna bagi diri peserta didik.   
Berdasarkan data yang ada di SMP Negeri 9 Palopo mulai dari awal 
berdirinya sampai sekarang mengalami peningkatan cukup signifikan. 
Ketersediaan tenaga pengajar dan pegawainya. Adapun jumlah guru di SMP 




                                                          






Tabel 4.1. Keadaan Guru di SMP Negeri 9 Palopo 
Tahun Pelajaran 2015/2016 
 
No Nama Guru Status 
Kepegawaian 
Jabatan/ Guru 
1 Usnaim, S.Pd PNS Kepala Sekolah 
2 Drs. Aripin Jumak PNS Wakasek 
3 Dra. Nurmasnah PNS Guru PAI 
4 Rika, S.HI PNS Guru PAI 
5 Jumaena, S.Pd PNS Guru Bhs. Indonesia 
6 Wahida Kumma, S.Pd., M.Pd PNS Guru Bhs. Indonesia 
7 Sunarti, S.Pd PNS Guru Bhs. Indonesia 
8 Heni Kumalasari, S.Pd PNS Guru Bhs. Indonesia 
9 Sulman, S.Pd PNS Guru Matematika 
10 Yospin, S.Pd PNS Guru Matematika 
11 Hj. Sukmawati A.Bustam, S.Pd PNS Guru Matematika 
12 Drs. Idrus, M.Pd PNS Guru PPKN 
13 Durmi Tallesang, S.Pd PNS Guru IPA 
14 Ardani, SP PNS Guru IPA 
15  Nurhayati Abdul, S.Pd PNS Guru IPA 
16  Sukarningsih, S.Pd.I PNS Guru Bhs. Inggris 
17 Ismawati Ismail, S.Pd PNS Guru Bhs. Inggris 
18 Hidayah, S.Pd PNS Guru Bhs. Inggris 
19 Burhanuddin, S.Pd PNS Guru IPS 
20 Risna, SE PNS Guru IPS 
21 Juhaeni, SE PNS Guru IPS 
22 Ummu Kalsum, SE PNS Guru IPS/ Mulok 
23 Bakrie Marrang, S.Pd PNS Guru Penjas 
24 Natan Senobua, S.Pd PNS Guru Penjas 
25  Asmiati, S.Kom PNS Guru TIK 
26 Sri Dewi Artikasih, S.Pd PNS Guru Seni Budaya 
27 Rober Kartani, S.Pd PNS Guru Seni Budaya 
28 Nurfhiani, S.Pd PNS Guru Mulok 
29  Wahyuddin, S.Pd GTT Guru Mulok 
30 Isna, S.Pd GTT Guru TIK 
31 Sriendang K, S.Pd GTT - 
32 Marwah.M, S.Si GTT - 
33 Fitria Anriani Amir, S.Pd GTT - 
34 Sriana, S.Pd GTT - 
Sumber Data: Tata Usaha SMP Negeri 9 Palopo, 20 September 2016. 
Berdasarkan pada tabel 4.1 di atas dapat dketahui bahwa jumlah guru yang 






berstatus honor. Berdasarkan pada tabel tersebut memberikan penjelasan bahwa di 
SMP Negeri 9 Palopo sudah cukup memadai dari segi kualitas guru. Selain itu 
jumlah guru yang ada di SMP Negeri 9 Palopo khususnya guru PAI yaitu 
sebanyak  2 orang yang berstatus PNS. Adapun jumlah guru PAI tersebut masih 
kurang dalam mengajarkan PAI di SMP Negeri 9 Palopo. 
3. Keadaan Staf pegawai SMP Negeri 9 Palopo 
Tenaga edukatif dan administrasi pada sebuah sekolah memegang peranan 
yang besar dalam pengelolahan pendidikan. Tenaga edukatif dan administrasi 
merupakan faktor utama yang paling penting bagi berlangsunya proses 
pendidikan. Tenaga edukatif terdiri dari kepala sekolah dan guru, sementara 
tenaga administrasi terdiri dari para pegawai tata usaha yang mampunyai tugas 
mempersiapkan segala kebutuhan sekolah dan mengerjakan segala tugas 
administrasi sekolah. 
Adapun keadaan staf SMP Negeri 9 Palopo dapat dilihat pada tabel 4.2  
berikut ini: 
Tabel 4.2 Keadaan Staf SMP Negeri 9 Palopo Tahun Ajaran 2015/2016 
No Nama Jabatan 
1 Indriani Sari, S.Sos Tata Usaha 
2 Erni Handriana, S. AN Tata Usaha 
3 Hasrullah, SM Tata Usaha 
4 Rosdiati Taslim Tata Usaha 
5 Abidin  Tata Usaha 
6 Yusuf Tata Usaha 
7 Supirman Tata Usaha 






 Berdasarkan pada tabel tersebut, dapat dipahami bahwa jumlah staf yang 
ada di SMP Negeri 9 Palopo sudah cukup memadai dalam membantu kelancaran 
proses belajar mengajar di sekolah ini. Adapun jumlah staf yang yang ada di SMP 
Negeri 9 Palopo adalah sebanyak 7 orang.  
4. Keadaan Peserta Didik SMP Negeri  9 Palopo. 
Dalam lingkungan sekolah keberadaan peserta didik menjadi komponen 
yang utama kerena tanpa peserta didik dalam sebuah sekolah maka pendidikan 
tidak akan terjadi. Peserta didik menjadi subjek dan objek pendidikan serta 
sasaran utama dari pendidikan. Oleh karena itu tujuan dari pendidikan adalah 
menjadikan peserta didik memiliki pengetahuan, sikap dan juga keterampilan 
yang diperlukan oleh peserta didik. 
Adapun keadaan peserta didik SMP Negeri 9 Palopo tahun ajaran 
2015/2016 dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut ini: 
Tabel 4.3 Keadaan Peserta Didik di SMP Negeri 9 Palopo  
Tahun Pelajaran 2015/2016 
No Kelas Jenis Kelamin Jumlah 
Laki-Laki Perempuan 
1 VII 120 100 220 
2 VIII 100 93 193 
3 IX 100 84 184 
 Jumlah 320 277 597 























IX. 1 15 16 31 
IX. 2 16 15 31 
IX. 3 16 15 31 
IX. 4 16 15 31 
IX.  5 15 16 31 
IX. 6 7 25 32 
Total 85 102 187 
Sumber Data: Tata Usaha SMP Negeri 9 Palopo, 20 September 2016. 
Berdasarkan pada Tabel 4.3 di atas dapat dipahami bahwa di SMP Negeri 
9 Palopo khususnya pada kelas IX terdapat 6 kelas yang terdiri dari kelas IX.1, 
IX.2, IX.3, IX D, IX E. Pada kelas IX jumlah peserta didik laki-laki sebanyak 63 
orang dan jumlah peserta didik perempuan sebanyak 69 orang. Dengan demikian 
jumlah peserta didik kelas IX secara keseluruhan adalah sebanyak 132 orang. 
5. Keadaan Sarana dan Prasarana SMP Negeri 9 Palopo. 
Sarana dan prasarana di SMP Negeri 9 Palopo cukup memadai. Sarana dan 
prasarana adalah semua yang dapat dijadikan alat bantu belajar mengajar baik 
lansung maupun tidak  yang digunakan dalam proses belajar mengajar yang 
berupa gedung dan semua perlengkapan yang digunakan dalam kegiatan proses 






SMP Negeri 9 Palopo bersifat permanen dengan kondisi yang baik dan berfungsi 
sebagai salah satu penunjang dalam terlaksananya kegiatan pendidikan.  
Untuk lebih jelasnya tentang keadaan sarana dan prasarana yang 
menunjang terlaksananya pendidikan pada SMP Negeri 9 Palopo dapat dilihat 
pada tabel 4.4 berikut ini: 
Tabel 4.4 
Keadaan Sarana dan Prasarana SMP Negeri 9 Palopo 
(Ruang Penunjang) 
No Jenis Sarana Kondisi  Jumlah  
Baik  Buruk  
1 Ruang Kepala Sekolah   - 1 
2 Ruang Wakasek   - 1 
3 Ruang Guru   - 1 
4 Ruang Tata Usaha   - 1 
5 Ruang BP/BK   - 1 
6 Ruang OSIS   - 1 
7 Ruang Tamu   - 1 
8 Ruang UKS   - 1 
9 Ruang Ibadah/ Musholah   - 1 
10  Ruang Perpustakaan   - 1 
11 Ruang Kantin Sekolah   - 2 
12 Tempat Parkir   - 1 
13 WC Siswa   - 4 
15 WC Guru   - 4 
16 Lapangan    - 1 
17 Ruang Dapur   - 1 






Berdasarkan pada tabel di atas dapat dipahami bahwa SMP Negeri 9 
Palopo merupakan sekolah yang  cukup lengkap dari segi sarana dan prasarana. 
Adapun kondisi sarana dan prasaran di SMP Negeri 9 Palopo yaitu kondisi baik 
serta cukup lengkap.  
Sarana dan prasarana merupakan salah satu aspek yang memperlancar 
proses belajar mengajar. Sarana menjadi alat penunjang utama dalam rangka 
terlaksananya prosse pembelajaran, seperti ruang kelas menjadi salah satu 
penunjang utama dalam terlaksananya suatu pembelajaran.  
Tabel 4.5 Keadaan Sarana dan Prasarana SMP Negeri 9 Palopo 
(Ruang Pembelajaran Umum) 
No Jenis Sarana Kondisi  Jumlah  
Baik  Buruk  
1 Ruang Kelas   - 29 
2 Laboratorim IPA   - 1 
3 Laboratorium Komputer   - 1 
Sumber Data: Tata Usaha SMP Negeri 2 Sabbang, 20 September 2016. 
Berdasarkan pada Tabel 4.7 ini (Ruang Pembelajaran Umum) di SMP 
Negeri 9 Palopo ini dapat dipahami bahwa sekolah ini terdapat 29 ruang kelas 
sebagai sentral proses pembelajaran di SMP Negeri 9 Palopo. Ada 1 Laboratorim 









B. Strategi Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
di Kelas IX SMP Negeri 9 Palopo 
Dalam pelaksanan pembelajaran PAI guru menggunakan berbagai macam  
strategi agar tujuan pembelajaran dapat tercapai yakni menjadikan peserta didik  
mampu mengerti, memhami, dan menangkap maksud dari suatu materi pelajaran 
yang disampaikan kepadanya.  
Menurut hasil wawancara dengan seorang guru PAI yang mengungkapkan 
bahwa : 
Dalam kegiatan pembelajaran PAI di kelas guru tidak hanya fokus pada 
satu strategi saja tetepi menggunakan berbagai macam strategi agar  dapat 
membantu peserta didik memahami materi yang disampaikan sehingga  
tujuan pembelajaran akan tercapai secara maksimal.4  
 
Penggunan berbagai macam strategi dalam kegiatan pembelajaran akan 
sangat efektif membantu guru. Dalam hal ini apabila salah satu strategi yang 
digunakan tidak tepat maka guru dapat mengaplikasikan strategi yang lainya. 
Penggunaan strategi dalam pembelajaran PAI sangat variatif. 
Adapun strategi yang digunakan guru dalam pembelajaran PAI 
berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru PAI yaitu: 
1. Strategi Pembelajaran Discovery 
  Strategi ini  melibatkan peserta didik secara aktif melalui berbagai aktifitas 
seperti melakukan kegiatan diskusi bersama dengan peserta didik yang lainya 
dalam mencari dan memecahkan suatu masalah  mengenai suatu materi pokok 
yang diberikan guru. Dalam strategi ini guru lebih sedikit mempunyai peran 
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langsung. Guru hanya membimbing peserta didik ketika menemukan suatu 
kendala. Dengan strategi ini peserta didik menjadi lebih aktif dan tidak bersikap 
pasif dan tidak menerima begitu saja apa yang disampaika oleh gurunya sehingga 
dapat mengembangkan suatu materi yang telah disampaikan atau dijelaskan.  
2. Strategi Pembelajaran Individual 
  Dalam strategi ini guru memberikan tugas kepada peserta didik baik tugas 
secara individu maupun tugas secara kelompok. Strategi ini menuntut peserta 
didik harus belajar secara mandiri dalam hal ini kemampuan peserta didik dilatih 
untuk memecahkan dan menemukan sendiri suaru persolan dan memecahkannya. 
Dengan demikian suatu nilai yang diperoleh peserta didik baik nilai yang rendah 
maupun nilai yang tinggi akan ditentukan oleh kemampuan dari masing-masing 
peserta didik itu sendiri.  Adapun peran guru hanya sebagai pembimbing bagi 
peserta didik. 
3. Strategi Pembelajaran Induktif 
  Peserta didik pada tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) masih 
tergolong peserta didik yang memiliki daya serap yang cukup rendah dalam 
memahami sesuatu yang sukar. Oleh kerena itu dalam pemberian materi pelajaran 
PAI haruslah diberikan contoh-contoh yang sederhana sehingga memudahkan 
peserta didik menyerap suatu meteri yang dipelajari kemudian peserta didik 
barulah dihadapkan pada meteri yang kompleks dan sukar.5 
Pemilihan strategi guru dalam pembelajaran PAI kelas IX SMP Negeri 9 
Palopo sangat bervarisi guru tidak hanya fokus pada satu strategi saja tetapi 
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berbagai strategi dengan tujuan agar peserta didik lebih memahami materi yang 
disampaikan. Adapun strategi yang digunakan guru dalam pembelajaran PAI 
yaitu: strategi discovery, strategi individual dan strategi induktif. Selain memilih 
strategi yang tepat dan efektif guru juga memilih metode pembelajaran yang tepat 
dalam kegiatan pembelajaran PAI dengan tujuan agar peserta didik tidak merasa 
bosan dengan penggunaan metode yang tidak bervariasi.  
Peneliti mengumpulkan data ini dari hasil observasi terhadap guru mata 
pelajaran PAI yang sedang mengajar di kelas diperoleh data bahwa metode 
pembelajaran yang diimplementasikan guru dalam proses pembelajaran PAI 
sebagai berikut: (1) ceramah; (2) diskusi; (3) drill/latihan; (4) penugasan; (5) 
demonstrasi.  
Terkait dengan uraian di atas dapat dipertegas dengan hasil wawancara 
dengan guru PAI mengungkapkan bahwa: 
Dalam pembelajaran PAI guru menggunakan berbagai macam metode 
yang bervariasi yang disesuaikan dengan topik bahasan yang akan 
diberikan kepada peserta didik. Adapun metode yang digunakan 
diantaranya metode ceramah, metode diskusi, metode drill/latihan, metode 
penugasan dan metode demonstrasi. Penggunaan berbagai macam metode 
pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran PAI akan membuat peserta 
didik tidak merasa bosan dengan hanya satu metode saja tetapi dapat 
membangkitkan minat dan semangat peserta didik untuk belajar PAI. 
Sehingga pembelajaran PAI tidak membosankan dan bersifat monoton 
kerena penggunaan metode yang bervariasi.6  
 
Dari hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa guru dalam 
pembelajara PAI di kelas IX menggunakan berbagai macam strategi dan juga 
metode pembelajaran yang bervariasi. Dalam penggunaan metode pembelajaran 
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guru selalu menyesuaikan metode dengan materi PAI yang akan diberikan oleh 
peserta didik, apabila materi yang akan dibahas memfokuskan dan menyesuaiakan 
dengan kondisi di dalam kelas maka guru  akan menggunakan metode ceramah, 
selain itu apabila materi yang akan dibahas mengenai praktik maka guru akan 
menggunakan metode demonstrasi agar peserta didik dapat lebih memahami 
secara mendalam terhadap materi yang diberikan.  
Nilai mata pelajaran PAI kelas IX6 dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.6.  
Nilai Hasil belajar PAI Kelas IX6 
No.  Nama Nillai 
1. Agung Surya Saputra 94 
2. Aloy Nelis 97 
3. Andi Anugrah Nyiwi 95 
4. Anjelhy  96 
5. Arif Pongsimpin 90 
6. Cakra 97 
7. Deil Breadly Kamban 92 
8. Dewanti Amalia Daris 98 
9. Dinar Darmawan 94 
10. Heri Irawan 97 
11. Izmi Azizah Sansail 96 
12. Jummawati 99 
13. Kurniati 95 
14. Mitra Nuraida 98 
15. Moh. Aiman 98 
16. Muh. Shihab 98 
17. Nur Eva Tiara 93 
18. Nurmega 94 
19. Nurul Trisani Arnas 98 
20. Nurwahidah 99 
21. Putri Adifiah 98 
22. Qoyyimah Sofiati 97 
23. Regita Andini 90 
24. Risa 92 
25. Siti Nursifahun Linnas 95 
26. Surtiani 96 
27. Veni 98 
28. Verawika 98 
29. Wahidah 95 
30. Widya Wati 90 
31. Yosiana 93 
32. Yulia Ekawati 98 
Nilai rata-rata 95,5625 






C. Faktor-faktor yang Menyebabkan Perbedaan Daya Serap Peserta Didik 
pada Pembelajaran PAI Kelas IX SMP Negeri 9 Palopo 
Daya serap diartikan sebagai suatu kemampuan peserta didik untuk 
menyerap atau menguasai materi yang dipelajarinya sesuai dengan bahan mata 
pelajaran yang diajarkan gurunya. Daya serap merupakan tolak ukur untuk 
mengetahui sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap mata pelajaran yang 
diajarkan oleh seorang guru dalam proses kegiatan belajar mengajar. daya serap 
belajar  peserta didik adalah kemampuan peserta didik dalam mempelajari apa 
yang diajarkan, dibaca, didengar, dan dipelajari.  
Tingkat daya serap peserta didik dalam memahami materi pembelajaran 
bermacam-macam yaitu ada peserta didik yang memiliki daya serap belajar yang 
tinggi, sedang dan rendah. Ukuran daya serap peserta didik dibedakan menjadi 
tiga hal yaitu: (a) peserta didik yang maju, (b) peserta didik yang sedang, (c)  
peserta didik yang kurang. Peserta didik yang mempunyai prestasi yang baik tentu 
saja mempunyai daya serap yang tinggi dalam memahami materi pelajaran yang 
disampikan kepadanya. Jika peserta didik memiliki daya serap yang tinggi 
terhadap terhadap suatu mata pelajaran maka dengan cepat ia dapat mengerti, 
memahami dan mengingatnya. Daya serap setiap peserta didik berbeda-beda 
tentunya hal ini disebabkan oleh banyak faktor diantaranya: 
1. Daya serap peserta didik yang tinggi disebabkan oleh faktor yaitu: 
a. Minat peserta didik terhadap mata pelajaran PAI  
  Peserta didik  dalam memahami materi pelajaran PAI mempunyai 






mempelajari suatu ilmu pengetahuan. Peserta didik yang memiliki daya serap 
yang tinggi dalam memahami materi PAI mempunyai minat yang tinggi untuk 
belajar PAI sedangkan peserta didik yang memiliki daya serap yang rendah dalam 
memahami materi PAI mempunyai minat yang rendah untuk belajar PAI. Jika 
seorang peserta didik memiliki rasa ingin belajar, maka peserat didik tersebut 
akan cepat mengerti dan mengingatnya. Hal ini terlihat dengan tinggi rendahnya 
prestasi belajar yang diperoleh oleh peserta didik pada mataa pelajaran PAI.  
  Menurut hasil observasi yang dilakukan peneliti di kelas IX.6 yang 
merupakan kelas unggulan menunjukkan bahwa: 
  Peserta didik ketika belajar PAI memperlihatkan antusias yang tinggi serta 
semangat belajar misalnya pada saat kegiatan diskusi peserta didik aktif dalam 
mengikuti kegiatan diskusi, apabila diberi tugas peserta didik selalu 
mengerjakannnya dengan baik, setiap guru selesai menjelaskan meteri peserta 
didik bertanya, menaggapi dan menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru.  
  Menurut hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan seorang 
peserta didik kelas IX.6 mengungkapkan bahwa: 
  Minat peserta didik terhadap mata pelajaran PAI menunjukkan bahwa ada 
peserta didik yang menyukai mata pelajaran PAI dan ada juga yang kurang 
menyukai mata pelajaran PAI. Adapun peserta didik yang menyukai mata 
pelajaran PAI kerena dengan belajar PAI dapat mendekatkan diri dan 
meningkatkan ketaqwaan kepada Allah swt., menambah keimanan, menambah 
wawasan dalam mendalami agama Islam. Namun ada beberapa peserta didik yang 






menurut peserta didik mereka mengalami kesulitan dalam metode baca tulis  al-
qur’an, serta mengalami kesulitan dalam menghafal surah-surah pendek, 
mengalami kesulitan mengerjakan tugas mata pelajaran PAI yang diberikan.7 
  Terkait dengan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa minat menjadi 
faktor yang menyebabkan perbedaan daya serap setiap peserta didik. apabila 
peserta didik mempunyai minat yang tinggi terhadap mata pelajaran PAI maka 
akan memudahkannya dalam memahami meteri PAI yang disampaikan guru. Hal 
ini disebabkan karena peserta didik memiliki perhatian, semangat dan dorongan 
untuk belajar sehingga daya serapnya akan suatu materi juga tinggi. 
b. Lingkungan yang nyaman/ suasana kelas yang tenang 
Kelas merupakan tempat peserta didik untuk belajar dan memperoleh ilmu 
dari guru, lingkungan dan kondisi kelas menjadi faktor yang memepengaruhi 
tingkat daya serap peserta didik. Suasana kelas yang tenang akan membuat peserta 
didik lebih konsentrasi dalam kegiatan pembelajaran sehingga peserta didik akan 
lebih cepat menangkap maksud dan memahami materi pelajaran. Akan tetapi 
kondisi lingkungan yang tidak tenang serta ribut akan membuat peserta didik 
kurang konsentrasi dalam belajar. Dalam hal ini peserta didik ada yang mampu 
menyesuaikan diri dengan kondisi dan suasana kelas. Peserta didik yang memiliki 
konsentrasi tinggi dalam belajar tidak akan mengurangi daya serapnya terhadap 
materi pelajaran meskipun kondisi di dalam kelas kurang tenang, berbeda dengan 
peserta didik yang memiliki konsentrasi belajar yang rendah akan meyebabkan 
daya serapnya rendah apalagi jika kondisi kelas tidak tenang. 
                                                          







Terkait dengan uraian di atas akan diperkuat dengan hasil wawancara 
dengan seorang guru PAI mengungkapkan bahwa: 
Dalam kegiatan pembelajaran PAI dikelas langkah pertama yang 
dilakukan adalah menenangkan kelas sebelum memulai pelajaran. Hali ini 
dilakukan agar peserta didik lebih siap menerima meteri pelajaran serta 
guru juga tidak mengalami kesulitan dalam menyampaikan meteri PAI dan 
peserta didik mempunyai perhatian serta lebih fokus lagi dalam belajar. 
Oleh karena itu suasana dan kondisi kelas haruslah terlebih dahulu tenang 
dan nyaman agar peserta didik dalam belajar lebih konsentrasi dalam 
memahami materi yang disampaikan oleh guru. Peserta didik yang ada di 
kelas memiliki konsentrasi belajar yang berbeda-beda, ada yang memiliki 
konsentrasi belajar yang tinggi dan juga konsentrasi belajar rendah.8 
 
c. Guru yang bisa bersahabat (dekat) dengan peserta didiknya  
  Seorang guru sangat penting peranannya dalam peningkatan daya serap 
peserta didik, karena pelajaran yang akan diterima peserta didik akan disampaikan 
oleh guru. Oleh karena itu, agar penyampaian materi dapat diserap, dipahami 
dengan baik oleh peserta didik maka seorang guru harus menguasi materi 
pelajaran, menguasai kelas, menggunakan metode kreatif dan bervariasi dengan 
mempergunakan alat peraga dalam mengajar, guru harus mampu memotivasi 
peserta didik dalam belajar, guru harus disiplin dalam mengatur waktu, membuat 
persiapan mengajar atau setidaknya menyusun langkah-langkah dalam mengajar, 
guru harus mempunyai kemajuan untuk nemambah ilmu pengetahuan misalnya 
membaca buku atau bertukar pikiran dengan rekan guru sehingga menambah 
wawasannya, jangan terlalu berorientasi terhadap pencapaian target kurikulum 
saja, dan lain sebagainya. 
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  Sebagaimana hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan 
seorang peserta didik kelas IX mengungkapkan bahwa: 
  Guru PAI dalam menyampaikan materi PAI sangat baik, guru PAI ketika 
menyampaikan materi pelajaran menguasai dan membuat peserta didik mampu 
mengerti dan memahami apa yang disampaikan oleh guru. Selain itu guru juga 
tidak hanya fokus pada satu metode saja tetapi banyak metode, guru juga selalu 
membiasakan peserta didik untuk disiplin dan tidak terlambat mengikuti 
pembelajaran, peserta didik bila mengalami kesulitan dalam belajar akan meminta 
solusi dan nasehat kepada guru PAI.9 
2. Daya serap belajar peserta didik yang rendah disebabkan oleh faktor: 
a. Tidak mempunyai kebiasaan untuk membaca 
  Peserta didik yang memiliki kebiasaan membaca buku misalnya buku 
pelajaran akan mempengaruhi daya serapnya dalam memami dan menambah 
wawasan terhadap suatu mata pelajaran. Berbeda dengan peserta didik yang tidak 
mempunyai kebiasaan membaca akan sulit dalam memahami suatu ilmu 
pengetahuan serta memiliki wawasan yang kurang dan daya serapnya dalam  
belajar akan rendah. Selain itu kebiasaan belajar juga mempengaruhi daya serap 
peserta didik, kebiasaan belajar dengan menghafal akan membuat peserta didik 
cepat untuk melupakan apa yang telah dipelajarinya.  
b. Kurang latihan dan terarah daya serap (ingatan dan pikirnya) 
  Peserta didik yang mempunyai kebiasan belajar di rumah akan 
meningkatkan daya serapnya terhadap materi pelajaran, selalu latihan 
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mengerjakan soal-soal yang ada di buku paket serta mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru akan menyebabkan peserta didik memiliki ingatan dan pikiran 
yang tinggi dalam memahami meteri pelajaran. Akan tetapi peserta didik yang 
tidak memiliki kebiasaan untuk belajar di rumah akan memiliki daya  serap yang 
rendah karena pikiran dan ingatanya tidak dilatih untuk berpikir dan mengingat 
melalui berbagai latihan.10 
  Selain faktor-faktor di atas ada beberapa faktor lain yang juga dapat 
menyebabkan perbedaan daya serap setiap peserta didik yaitu: faktor yang berasal 
dari dalam diri peserta didik dan faktor dari luar diri peserta didik yang 
memberikan pengaruh terhadap kemampuan daya serap peserta didik.  
1. Faktor dari dalam diri peserta didik yang meliputi: 
a. Kondisi kesehatan fisik setiap peserta didik 
 Faktor fisik berkaitan dengan kondisi tubuh/badan seseorang. Peserta didik 
yang memiliki fisik atau tubuh yang sehat terhindar dari berbagai penyakit akan 
memudahkan untuk menyerap materi pelajaran serta konsentrasi dalam belajar, 
berbeda dengan peserta didik yang memiliki tubuh yang tidak sehat disebabkan 
adanya penyakit, adanya bebab pikiran atau masalah yang dihadapi peserta didik 
akan membuatnya tidak konsentrasi belajar yang menyebabkan daya serapnya 
rendah. 
b. Motivasi belajar yang berbeda setiap peserta didik 
 Motivasi belajar setiap peserta didik berbeda-beda, ada peserta didik yang 
memiliki motivasi terhadap mata pelajaran yang tinggi dan ada juga peserta didik 
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yang memiliki motivasi yang rendah terhadap suatu mata pelajaran. Peserta didik 
dengan motivasi belajar yang tinggi akan terlihat pada kemampuannya dalam 
menyerap materi pelajaran sehingga mempunyai prestasi belajar yang tinggi. 
Akan tetapi peserta didik yang memiliki motivasi rendah terhadap mata pelajaran 
tertentu akan terlihat pada rendahnya kemampuan dalam menyerap materi 
pelajaran yang disajikan. 
c. Perhatian peserta didik terhadap materi pelajaran 
  Peserta didik dalam kelas memiliki perhatian yang berbeda-beda misalnya 
dalam kegiatan pembelajaran PAI ada peserta didik yang lebih memperhatikan 
penjelasan guru dan ada juga peserta didik yang kurang memperhatikan 
penjelasan guru. Peserta didik dengan perhatian yang lebih akan cepat memahami 
dan memaknai penjelasan guru sehingga akan tampak pada hasil belajarnya yang 
memuaskan. Berbeda dengan peserta didik yang tidak/kurang memperhatikan 
penjelasan guru akan mengalami kesulitan dalam memahami dan mengerti 
terhadap apa yang dijelaskan guru dengan kata lain kemampuan daya serapnya 
terhadap meteri rendah, sehingga akan tampak pada hasil belajarnya yang rendah. 
 
2. Faktor yang berasal dari luar diri peserta didik meliputi: 
a.   Lingkungan keluarga 
 Peserta didik dalam lingkungan keluarga akan menerima pengaruh dari 
keluarga berupa cara orang tua mendidik, hubungan antara anggota keluarga, 
suasana rumah tangga dan keadaan ekonomi keluarga. Kemampuan orang tua 






hal-hal yang diajarkan kepadanya. Selain itu hubungan antara anggota keluarga 
dan suasana rumah akan mempengaruhi daya serap peserta didik, suasana rumah 
yang tidak nyaman membuat anak malas untuk belajar, serta keadaan ekonomi 
keluarga yang sulit akan memberikan pengaruh yang besar bagi anak yang 
menyebabkan anak akan mengalami kesulitan dalam belajar karena kurangnya 
sarana dan fasilitas yang diperlukan untuk belajar. Apabila dalam lingkungan 
keluarga mendukung untuk peningkatan belajar peserta didik, maka peserta didik 
akan mempunyai daya serap yang tinggi.  
b. Lingkungan sekolah 
Lingkungan belajar yang kondusif akan menyebabkan suasana yang 
nayaman untuk konsentrasi belajar, dibandingkan dengan lingkungan yang tidak 
kondusif. Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup metode 
mengajar, kurikulum, relasi guru dengan peserta didik, relasi siswa dengan siswa, 
disiplin dalam mengikuti pembelajaran di kelas, fasilitas yang mendukung 
kegiatan pembelajaran peserta didik seperti tersedianya buku paket. Penggunaan 
media pembelajaran, keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah.  
 
c. Lingkungan masyarakat 
Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga berpengaruh terhadap 
belajar peserta didik. Pengaruh itu terjadi karena keberadaan peserta didik dalam 
masyarakat seperti kegiatan peserta didik dalam masyarakat, teman bergaul, dan 
bentuk kehidupan masyarakat. Lingkungan masyarakat juga penting untuk 






Terkait dengan uraian di atas akan diperkuat dengan hasil wawancara yang 
dilakukan oleh peneliti dengan guru PAI mengungkapkan bahwa: 
Perbedaan daya serap setiap peserta didik disebabkan oleh berbagai faktor 
baik faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik seperti: kurangnya 
minat belajar, rendahnya motivasi terhadap mata pelajaran tertentu, 
perhatian terhadap materi pelajaran setiap peserta didik tidak sama ada 
yang lebih memperhatikan penjelasan guru dan ada juga yang kurang 
memperhatikan apa yang disampaikan guru, kondisi fisik peserta didik 
yang berbeda-beda ada yang memiliki kondisi fisik sehat sehingga 
memiliki konsentrasi yang tinggi, ada juga peserta didik yang memiliki 
kondisi fisik yang kurang siap untuk menerima meteri misalnya peserta 
didik yang mengalami masalah keluarga dirumah biasanya membawa 
masalah tersebut ke dalam kelas sehingga membuat peserta didik tidak 
konsentrasi dalam belajar. Selain faktor dari dalam diri peserta didik ada 
juga faktor dari luar diri peserta didik seperti: faktor keluarga dalam hal ini 
kondisi lungkungan keluarga yang tidak mendukung dalam kegiatan 
belajar peserta didik misalnya banyak peserta didik yang berasal dari 
keluarga yang beroken home (berantakan) akibat perceraian kedua orang 
tua selain itu faktor ekonomi juga menyebabkan perbedaan daya serap 
peserta didik. Dalam hal ini peserta didik yang berasal dari keluarga yang 
kurang mampu akan mengalami kesulitan dalam belajar kerena kurang 
tersedianya sarana dan fasilitas yang mendukung belajarnya, faktor 
lingkungan yang nyaman akan membuat peserta didik lebih konsentrasi 
dalam belajar dan lingkungan masyarakat dimana peserta didik melakukan 
berbagai kegiatan selain di sekolah.11 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa peserta didik pada kelas 
IX SMP Negeri 9 Palopo mempunyai daya serap yang berbeda-beda. Perbedaan 
daya serap peserta didik tersebut disebabkan oleh berbagai faktor ada yang berasal 
dari dalam diri peserta didik, ada juga yang berasal dari luar diri peserta didik. 
daya serap peserta didik terutama pada mata pelajaran PAI kelas IX menunjukkan 
bahwa peserta didik memiliki daya serap yang cukup tinggi dengan nilai-nilai 
pada mata pelajaran PAI cukup baik. 
                                                          
11 Nurmasnah, Guru Pendiikan Agama Islam SMP Negeri 9 Palopo, Wawancara, pada 






Terkait dengan uraian di atas dapat diperkuat dengan hasil wawancara 
yang dilakukan oleh peneliti dengan seorang guru PAI mengungkapkan bahwa: 
Dalam pembelajaran PAI di kelas IX peserta didik mempunyai daya serap 
yang cukup baik hal ini terbukti dengan nilai-nilai peserta didik yang 
cukup baik serta tingginya Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah 
ditetapkan oleh sekolah dalam setiap mata pelajaran berbeda-beda di setiap 
kelas misalnya pada mata pelajaran PAI mempunya KKM untuk kelas VII: 
80, untuk kelas VIII: 83 sedangkan untuk kelas IX: 85. Tingkat daya serap 
peserta didik di setiap kelas baik pada kelas unggulan maupun kelas yang 
tidak unggulan mempunyai daya serap yang baik dan juga merata pada 
tingkat pengetahuannya khususnya pada semester dua. 12 
 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada saat kegitan 
pembelajaran PAI kelas IX menunjukkan bahwa:  
 Daya serap peserta didik pada matapelajaran PAI cukup baik, hai ini 
terbukti dengan peserta didik yang aktif dalam kelas baik dalam mengeluarkan 
pendapat, bertanya dan menaggapi materi yang disampaikan oleh guru, selain itu 
peserta didik juga selalu mengerjakan tugas dan latihan  yang diberikan guru 
dengan baik,  mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas dengan baik yaitu apabila 
ada kegiatan diskusi di kelas peserta didik selalu aktif bertanya maupun 
menjawab. Guru juga setiap selesai menyampaikan materi selalu mengukur 
tingkat daya serap peserta didik dengan melakukan tanya jawab kepada peserta 
didik sehingga guru dapat mengetahui sejauh mana tingkat penguasaan peserta 
didik pada materi yang diajarkan kepadanya.13   
 
                                                          
12Nurmasnah, Guru Pendiikan Agama Islam SMP Negeri 9 Palopo, Wawancara, pada 
tanggal 29 September 2016.  
13Nurmasnah, Guru Pendiikan Agama Islam SMP Negeri 9 Palopo, Wawancara, pada 






D. Strategi Guru Terhadap Perbedaan Daya Serap Peserta Didik pada 
Pembelajaran PAI SMP Negeri 9 Palopo 
Strategi merupakan unsur penting guna mencapai tujuan pembelajaran 
yang telah ditetapkan. Untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam 
memahami meteri mata pelajaran PAI yang diajarkan maka guru menggunakan 
strategi terutama dalam menghadapi perbedaan daya serap peserta didik sehingga 
akan mencapai prestasi belajar yang diharapkan oleh guru ketika selesai 
menyampaikan suatu materi. Dalam hal ini peserta didik dituntut untuk menguasai 
suatu meteri yang disampaikan oleh guru baik dalam tingkat pemahaman, sikap 
dan juga keterampilannya. Strategi dalam pembelajaran PAI menjadi hal yang 
penting untuk dikuasai oleh guru sebab dengan penguasaan strategi maka guru 
akan mencapai keberhasilan dalam menyampaikan ilmu pengetahuan kepada 
peserta didik.  
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di dalam kelas pada 
saat guru mengajar PAI menunjukkan bahwa:  
Daya serap yang dimiliki oleh masing-masing peserta didik dalam kelas 
berbeda-beda, ada peserta didik yang cepat memahami meteri PAI yang 
disampaikan oleh guru, ada juga peserta didik yang lambat memahami dan 
mengerti mengenai meteri yang disampaikan. Hal ini terlihat ketika guru 
menyuruh peserta didik untuk menjelaskan kembali apa yang telah disampaikan 
oleh guru. Ada beberapa peserta didik yang mampu menjelaskan kembali materi 
yang telah disampaikan guru dengan menggunakan bahasanya sendiri yang sesuai 






untuk menjelaskan kembali materi yang diajarkan. Hal ini disebkan peserta didik 
tersebut tidak mampu menangkap dan memahami maksud dari materi yang 
diajarkan.  Selain itu ada peserta didik ada yang aktif untuk bertanya, menanggapi 
dan menjawab, ada juga peserta didik yang kurang aktif untuk menanggapi, 
bertanya dan menjawab.  
Guru dalam mengahadapi perbedaan daya serap peserta didik dalam 
memahami materi PAI kelas IX guru melakukan strategi yaitu sebagai berikut: 
1. Memberikan perhatian 
Guru memberikan perhatian kepada peserta didik yang memiliki daya 
serap yang kurang. Dalam hal ini peserta didik yang memiliki prestasi yang 
rendah terutama pada mata pelajaran PAI guru akan memberikan perhatian 
kepada peserta didik tersebut dengan cara mendekati peserta didik atau 
memanggil peserta didik keruangan guru dan bertanya langsung kepada peserta 
didik mengenai kesulitannya dalam belajar PAI agar guru dapat memberikan 
solusi dan bantuan sehingga peserta didik tidak mengalami lagi kesulitan dalam 
belajar.  
2. Memberikan tugas tambahan kepada peserta didik 
Peserta didik yang kurang dalam prestasi belajarnya akan diberikan tugas 
tambahan baik tugas kelompok  maupun tugas individu agar peserta didik lebih 
rajin belajar di rumah sehingga memperoleh nilai yang bagus dan prestasi belajar 
yang tinggi. Selain itu peserta didik yang tidak mengerjakan tugas PAI akan 
diberikan tugas hafalan surah-surah pendek dan juga hafalan bacaan sholat. 






Peserta didik yang memiliki daya serap yang tinggi dengan memperoleh 
prestasi belajar  yang baik,  guru akan memberikan pujian dan apresiasi terhadap 
pencapaian belajarnya sebagai motivasi untuk selalu mempertahankan dan lebih 
meningkatkan lagi prestasi belajarnya dan sebagai pemicu bagi peserta didik yang 
lainnya untuk memperoleh prestasi belajar yang baik pula. Dengan memberikan 
apresiasi terhadap pencapain prestasi belajar yang baik akan membuat peserta 
didik lebih semangat dan memiliki dorongan untuk selalu belajar.  
4. Membentuk kelompok belajar 
Pembentukakn kelompok belajar peserta didik pada pembelajaran PAI 
dalam kelas akan membuat peserta didik terpacu untuk belajar. Tujuan 
pembentukan kelompok belajar adalah agar peserta didik yang memiliki daya 
serap yang tinggi dapat membantu peserta didik yang memiliki daya serap yang 
rendah untuk saling bertukar pikiran sehingga  peserta didik memiliki motivasi 
untuk belajar. Peserta didik yang daya serapnya tinggi dan peserta didik yang 
memiliki daya serapnya yang rendah digabung dalam satu kelompok diskusi. 
Sehingga peserta didik akan bersama-sama melakukan kegiatan belajar di kelas. 14 
Keberhasilan seorang guru dalam menyampaikan materi pelajaran kepada 
peserta didik akan terlihat pada tingkat penguasaan peserta didik terhadap suatu 
materi yang telah disampaikan kepadanya. Hal ini akan terlihat dengan tinggi 
rendahnya prestasi belajar yang diperolehnya pada setiap akhir pembelajaran atau 
hasil evaluasi peserta didik pada setiap pemberian materi cukup memuaskan. 
                                                          
14 Nurmasnah, Guru Pendiikan Agama Islam SMP Negeri 9 Palopo, Wawancara, pada 






Untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam menyerap materi 
pelajaran maka guru harus melakuka evaluasi, karena dengan cara itulah dapat 
diketahui bahwa peserta didik mampu menguasai materi pelajaran yang 
disampaikan oleh guru. Disamping itu evaluasi berguna pula untuk mengukur 
tingkat kemajuan yang dicapai oleh peserta didik dalam satu kurun waktu proses 
belajar tertentu, juga untuk mengetahui tingkat usaha belajar peserta didik. Salah 
satu evaluasi yang dilakukan oleh guru adalah dengan cara melakukan post test 
yakni kegiatan evaluasi yang dilakukan oleh guru pada setiap akhir penyajian 
meteri. Tujuannya untuk mengetahui taraf penguasaan dan daya serap peserta 
didik atas materi yang telah disajikan. 
Sebagaimana dikemukakan oleh guru PAI bahwa: 
Evaluasi pembelajaran PAI kelas IX SMP Negeri 9 Palopo dilaksanakan 
setiap akhir pelajaran. Setelah pemberian materi pelajaran peserta didik 
diberikan ujian baik dalam bentuk lisan maupun tulisan. Ini dilakukan 
untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam memahami materi 
pelajaran PAI. evaluasi yang dilakukan dengan cara tes ulangan harian. 
Evaluasi juga melalui pemberian tugas LKS atau PR. jika jumlah 
kompetensi kompetensi belum mencukupi maka dilakukan pengulangan 
atau remedial, dengan melihat materi pelajaran mana yang belum 
dimengerti oleh peserta didik. Dan setelah dilakukan ujian atau evaluasi 
peserta didik mengalami kemajuan dan peningkatan pengetahuan agama 
Islam.15   
 
Lebih lanjut dijelaskan oleh seorang peserta didik kelas IX 
mengungkapkan bahwa:  
Guru PAI selalu melakukan evaluasi pada setiap akhir pelajaran terkait 
dengan materi yang disampaikan. Adapun cara guru dalam melakukan evaluasi 
yaitu dengan memberikan ulangan secara lisan ataupun tulisan, memberikan 
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pekerjaan rumah (PR), ataupun memberikan latihan kepada peserta didik setiap 
guru selesai menyampikan materi, apabila nilai-nilai peserta didik tidak 
memenuhi standar (kurang) setelah dilakukan  ujian maka guru memberikan 
pengulangan atau remedial.16 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada saat kegitan 
pembelajaran di kelas ditemukan bahwa: 
Pada kegiatan pembelajaran di kelas guru selalu melakukan apersepsi 
yaitu mengkaitkan materi yang telah dipelajari dengan materi berikutnya yang 
akan dipelajari. Tujuannya agar peserta didik mampu mengingat kembali materi 
yang telah diberikan pada pertemuan yang lalu. Selain itu guru dalam 
meningkatkan daya serap peserta didik selalu melakukan pengulangan materi 
pelajaran pada pertemuan berikutnya agar peserta didik yang belum memahami 
materi yang telah dijelaskan akan memperoleh gambaran kembali terkait meteri 
yang sudah dipelajari. Sedangkan bagi peserta didik yang memahami materi yang 
telah dijelaskan sebelumnya tidak akan melupakannnya kembali.  
Untuk mengukur dan mengevaluasi tingkat keberhasilan belajar peserta 
didik terutama tingkat daya serapnya dalam memahami suatu pelajaran yang 
disajikan kepadanya perlu dilakukan melalui tes prestasi belajar dengan cara 
sebagai berikut: 
a. Tes Formatif. 
Penilaian ini digunakan untuk mengukur satu atau beberapa pokok 
bahasan tertentu dan bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang daya serap 
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anak didik terhadap pokok bahasan tersebut. Hasil tes ini dimanfaatkan untuk 
memperbaiki proses balajar mengajar bahan tertentu dalam waktu tertentu, selain 
itu tes formatif dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan peserta 
didik telah terbentuk setelah mengikuti program tertentu. Tes ini merupakan post 
tes atau tes akhir. 
b. Tes Subsumatif.  
Tes ini meliputi sejumlah bahan pengajaran tertentu yang telah diajarkan 
dalam waktu tertentu, bertujuan untuk memperoleh gambaran daya serap peserta 
didik untuk meningkatkan tingkat prestasi belajar peserta didik. Hasil tes ini 
digunakan untuk memperbaiki proses belajar mengajar dan diperhitungkan dalam 
menentukan nilai rapor.  
c. Tes sumatif 
Tes ini dilakukan untuk mengukur daya serap peserta didik terhadap bahan 
pokok-pokok bahasan yang telah diajarkan selama satu semester atau pemberian 
sekelompok program yang lebih besar. Tes ini bertujuan untuk menetapkan 
tingkat atau taraf keberhasilan belajar anak didik dalam suatu periode belajar 
tertentu. Dalam pengalaman di sekolah tes formatif dapat disamakan dengan 
ulangan harian, sedangkan tes sumatif ini dapat disamakan dengan ulangan umum 
yang biasanya dilaksanakan pada tiap atau akhir semester. 17 
Lebih lanjut diungkapkan oleh seorang peserta didik kelas IX.3 
mengungkapkan bahwa: 
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Guru PAI setiap selesai menjelaskan di kelas selalu melakukan evalusai 
kepada peserta didik agar peserta didik lebih giat lagi dalam belajar PAI. Dengan 
dilakukannya evaluasi guru dapat mengetahui siapa peserta didik yang memiliki 
pemahaman terhadap materi yang dijelaskan dan peserta didik yang tidak 
memahami materi yang dijelaskan sehingga guru akan memberikan penilaian 
tersendiri terhadap peserta didik paham dan tidak paham mengenai materi 
pelajaran PAI.18 
Pada dasarnya setiap peserta didik mempunyai kemampuannya masing-
masing hanya saja kemampuan setiap peserta didik tidaklah sama. Dalam suatu 
kelas terdapat banyak perbedaan setiap individu peserta didik misalnya 
kemampuan dalam memahami, menangkap dan menganalisi terhadap suatu bahan 
pelajaran berbeda setiap peserta didik. Oleh karena itu guru harus mempunyai 
strategi yang tepat dalam menghadapi perbedaan daya serap peserta didik tersebut 
agar tujuan dari pembelajaran yang diinginkan baik oleh guru maupun peserta 
didik tercapai secara maksimal sesuai dengan tujuan pendidikan yang diharapkan. 
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A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang berlokasi di SMP Negeri 9 Palopo 
dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Strategi guru dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 
kelas IX SMP Negeri 9 Palopo yaitu: a) strategi pembelajaran discovery, b) 
strategi pembelajaran individual dan c) strategi pembelajaran induktif. Selain 
strategi guru juga menggunakan berbagai macam metode pembelajaran. Adapaun 
metode pembelajaran yang diimplementasikan guru dalam proses pembelajaran 
PAI yaitu: 1) ceramah, 2) diskusi, 3) drill/latihan, 4) penugasan dan 5) 
demonstrasi.  
2. Faktor-faktor yang menyebabkan perbedaan daya serap peserta didik pada 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas IX SMP Negeri 9 Palopo. 1) 
Daya serap peserta didik yang tinggi disebabkan oleh faktor yaitu: a) Minat 
peserta didik terhadap mata pelajaran PAI, b) Lingkungan yang nyaman/ suasana 
kelas yang tenang, dan c) guru yang bisa bersahabat (dekat) dengan peserta 
didiknya. 2) Daya serap peserta didik yang tinggi disebabkan oleh faktor yaitu: a) 
tidak mempunyai kebiasaan untuk membaca dan b) kurang latihan dan terarah 
daya serap (ingatan dan pikirnya). Adapun faktor yang berasal dari dalam diri 
peserta didik terdiri dari: a) kondisi kesehatan fisik setiap peserta didik, b) 




terhadap materi pelajaran. Faktor dari luar diri peserta didik terdiri dari: a) 
lingkungan keluarga, b) lingkungan sekolah dan c) lingkungan masyarakat. 
3. Strategi guru terhadap perbedaan daya serap peserta didik pada 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas IX SMP Negeri 9 Palopo yaitu: a) 
memberikan perhatian, a) memberikan tugas tambahan kepada peserta didik, c) 
insentif (pemberian pujian) dan d) membentuk kelompok belajar. 
 
B. Saran-saran 
1. Kepada guru Pendidikan Agama Islam agar selalu memberikan dorongan 
kepada peserta didik untuk meningkatkan kemampuannya dalam belajar, guru 
hendaknya dapat memilih strategi yang tepat dalam menghadapi perbedaan setiap 
peserta didik terutama perbedaannya dalam menyarap suatu materi pelajaran serta 
guru mampu mengaplikasikan berbagai metode pembelajaran yang bervariasi 
yang dapat memicu semangat peserta didik untuk belajar PAI.  
2. Bagi peserta didik agar selalu meningkatkan motivasi, minat dan 
perhatiannya terhadap mata pelajaran PAI agar peserta didik dapat memiliki daya 
serap yang tinggi sehingga memperoleh prestasi yang baik. Oleh karena itu 
peserta didik harus terus belajar tidak hanya di sekolah  tetapi di rumah peserta 
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